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MOTTO 

رًا مِّنَ الظَّنِّ اٰ ٓ  يٰ  سُوْا وَلََ يَ غْتَبْ  ۖ  ي ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اجْتَنِبُ وْا كَثِي ْ اِنَّ بَ عْضَ الظَّنِّ اِثْمٌ وَّلََ تَجَسَّ
وَ اِ ۖ  وَات َّقُوا اللّٰوَ  ۖ  ايَحُِبُّ اَحَدكُُمْ اَنْ يَّأْكُلَ لَحْمَ اَخِيْوِ مَيْتًا فَكَرىِْتُمُوْهُ  ۖ  ب َّعْضُكُمْ بَ عْضًا نَّ اللّٰ

ابٌ رَّحِيْمٌ   ٢١تَ وَّ

Artinya :  Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 

Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan 

orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang 

lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 

sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya 

Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang. 

 (Q.S. Al-Hujurat: 12)
1
   

                                                             
1
 Al-qur’an, 49:12. 
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ABSTRAK 

 

Lusmawati, 2021: Penerapan Konseling Islam Dengan Pendekatan Rational 

emotive therapy Dalam Menangani Pemikiran Negatif Anak Broken home 

(Studi Kasus Di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin Kabupaten 

Bondowoso) 

 

Kata kunci: Konseling Islam, Rational emotive therapy, Broken Home. 

 

 Penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational emotive therapy 

merupakan sebuah layanan pemeberian bantuan kepada individu dalam 

menangani pemikiran yang irrasional khususnya terhadap anak broken home yang 

memiliki pemikiran negatif dengan tujuan sebagai upaya mengatasi pemikiran 

irrasional anak broken home agar mampu berpikir rasional dalam hidupnya dan 

kembali kepada jalan Allah, selain itu juga sebagai langkah awal dalam melatih 

anak untuk selalu berpikir positif.  

 Fokus masalah dalam skripsi ini adalah: Bagaimana penerapan konseling 

Islam dengan pendekatan rational emotive therapy dalam menangani pemikiran 

negatif anak broken home di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso, apa kendala dari penerapaan konseling Islam dengan 

pendekatan rational emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak 

broken home di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin Kabupaten 

Bondowoso. 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  Untuk mengetahui manfaat penerapan 

konseling Islam dengan pendekatan rational emotive therapy dalam menangani 

pemikiran negatif anak broken home di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso, untuk mengetahui kendala dalam penerapan konseling 

Islam dengan pendekatan rational emotive therapy dalam menangani pemikiran 

negatif anak broken home di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso. 

 Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Metode pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk analisis data 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan untuk keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

dan trianggulasi teknik. 

 Penelitian memperoleh kesimpulan : bahwa penerapan konseling Islam 

dengan pendekatan rational emotive therapy mampu menangani pemikiran negatif 

yang dialami anak broken home di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso seperti mampu mengontrol emosi, pikiran, hidup mandiri 

dan mampu berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan kendala dalam penerapan 

konseling Islam dengan pendekatan rational emotive therapy yaitu: pembiasaan 

mengucapkan istigfar sering lupa komunikasi yang terhambat dan, pertemuan 

dengan Ibunya yang terhalang jarak cukup jauh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Keluarga adalah satuan terkecil yang ada dalam masyarakat yang 

terdiri dari ayah dan ibu. Keluarga merupakan kelompok primer yang paling 

penting dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup yang terbentuk 

dari perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan yang dimaksud sedikit 

banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak.
1
 

Didalam sebuah keluarga terdapat suami yang berperan sebagai ayah, serta 

istri yang berperan sebagai seorang ibu, dan juga anak-anaknya. Disisi lain 

keluarga pada umumnya, setiap anggota keluarga yang memiliki hak dan 

kewajiban yang harus ditunaikan baik sebagai suami istri maupun pemenuhan 

hak dan kewajiban sebagai orang tua terhadap anak dan anak terhadap orang 

tua, seperti halnya seorang ayah yang berkewajiban mencari nafkah, 

mencukupi semua kebutuhan keluarga, dan seorang ibu yang menyusui anak 

dari usi 0-2 tahun, kemudian anak yang berkewajiban berbakti kepada orang 

tua. 

Sedangkan dalam Islam, keluarga memiliki sebuah arti penting dimana 

keluarga merupakan bagian dari masyarakat Islam dan dalam keluargalah 

seseorang belajar mengenal Islam sejak kecil. Keluarga dalam Islam 

merupakan rumah tangga yang dibagun dari suatu pernikahan antara seorang 

                                                             
1
 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,2009),221. 
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pria dan wanita yang dilaksanakan sesuai syariat agama Islam yang memenuhi 

syarat pernikahan dan rukun nikah yang ada. 

Pernikahan merupakan salah satu perintah agama kepada laki-laki dan 

perempuan yang mampu untuk segera melaksanakannya. Karena dengan 

pernikahan dapat mengurangi maksiat pengelihatan, menjauhkan diri dari 

perbuatan zina. Oleh karena itu bagi mereka yang ingin menikah maka 

hendaknya melakukan bimbingan pra-nikah, dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada calon pengantin tentang pernikahan untuk membentuk 

keluarga yang sakinah mawaddah dan warrahmah. 

Keluarga yang sakinah mawaddah dan warrahmah tidak selalu saja 

mulus tanpa konflik atau masalah-masalah dalam rumah tangga, akan tetapi 

bagaimana seseorang bahkan seluruh elemen keluarga tersebut dapat 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga. 

Bagaimana seorang suami yang berperan sebagai kepala keluarga dapat 

membawa dan melindungi keluarganya dari gelombang perjalanan rumah 

tangga yang menghantamnya. Sedang seorang istri yang berperan sebagai 

pendamping bisa membantu untuk menciptakan suasana keluarga yang 

harmonis. 

Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sangat pesat, disamping memberi dampak positif tapi tidak menutup 

kemungkinan memberikan dampak negatif terhadap eksistensi rumah tangga 

yang dapat menyebabkan keretakan dalam rumah tangga, bahkan nilai-nilai 

agama bisa rusak. 
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Sedangkan dalam Agama Islam memberikan ajaran agar rumah tangga 

menjadi surga yang dapat menciptakan ketentraman, ketenangan dan 

kebahagian. Maka seorang yang hendak akan menuju ke jenjang pernikahan 

harus siap segalanya baik secara mental, psikis maupun lahir batin. Suatu 

pernikahan dan membangun rumah tangga merupakan sunnah Rasulullah. 

Membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warrahmah, tidak akan 

terwujud apabila kedua belah pihak tidak ada rasa saling menyayangi, saling 

menghormati, saling menghargai, saling melengkapi satu sama lain, serta tidak 

mampu menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing pasangan, 

bahkan fondasi yang kuat terutama agama. 

Selain sekolah dan masyarakat, kewajiban orang tua dalam mendidik 

anaknya adalah sangat penting karena posisi keduanya sangat menentukan 

bagi kehidupan anak-anaknya baik dari segi pembawaan maupun segi 

lingkungan. Menurut ajaran Islam Allah telah menegaskan bahwa seorang 

anak yang dilahirkan wajib memperoleh pendidikan sebaik mungkin dari 

anggota keluarga terutama orang tua. Karena dari pendidikan yang diberikan 

oleh orang tua seorang anak mencari dan memilih jalan yang akan ditempuhya 

kelak dimasa dewasa, apakah jalan yang dipilihnya telah benar atau justru 

akan membawa anak jauh dari ajaran Allah. Mendidik anak bukan hanya 

sekedar segi kognisi dan intelektual saja, akan tetaoi sangat perlu bagi orang 

tua dalam mendidik anak dengan bekal ilmu agama seperti halnya: 
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memperkenalkan anak kepada Allah, memberikan anak pendidikan moral atau 

akhlak, serta memberikan pemahaman tentang perintah dan larangannya. 

Anak menurut R.A. Kosnan yaitu manusia muda dalam umur muda dan 

perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh untuk keadaan sekitarnya.
2
 

Oleh karena itu anak-anak perlu diperhatikan secara sungguh- sungguh. Akan 

tetapi sebagai makhluk sosial yang paling rentandan lemah, mirisnya anak-

anak justru sering kali ditempatkan diposisi yang paling dirugikan, tidak 

memiliki hak untuk bersuara, dan  bahkan seringkali menjadi korban tindakan 

kekerasan dalam rumah tangga bahkan pelanggaran terhadap hak-haknya. 

Terdapat banyak persoalan-persoalan keluarga yang bermula dari 

ketidak harmonisan dalam berkeluarga, dimulai dari percek-cokan, kekerasan 

dalam rumah tangga, yang berujung pada perceraian. Perceraian sendiri adalah 

jalan terakhir yang diambil oleh suami istri setelah berusaha semaksimal 

mungkin dalam menyelesaiakan permasalahan rumah tangga. Perceraian atau 

talak adalah melepaskan ikatan pernikahan atau bercerai dari hubungan suami-

istri.
3 

Perceraian merupakan putusnya ikatan pernikahan antara suami-istri, 

yang mana ikatan pernikahan sudah dirasa tidak dapat disambung dan 

diteruskan kembali sehingga keputusan terakhir memilih untuk berpisah demi 

kebaikan keduanya. 

Menurut agama Islam bercerai memang boleh dan tidak diharamkan 

ataupun dilarang, meskipun begitu Allah sangat tidak menyukai sebuah 

                                                             
2
R.A. Koesnan, Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia (Bandung: Sumur,2005),113. 

3
Kamal Muchtar, Azaz-Azaz Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang,1987),144. 
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perceraian. Banyak faktor yang melatar belakangi perceraian diantaranya 

ketidak sepemahaman antara suami-istri, faktor ekonomi, sampai faktor 

ketidaksetian salah satu pasangan. Sehingga perceraian tidak hanya 

berdampak pada suami-istri, akan tetapi juga memberikan dampak terhadap 

anak. 

Bagi seorang anak yang terpisah dari orang tuanya dan hal-hal secara 

potensial yang dapat memisahkan kedua orang tua mereka, merupakan kondisi 

yang dapat mencemaskan keadaan psikis maupun mental sorang anak. Anak-

anak yang telah terpisah dari orang tuanya berpisah akan membuat mereka 

sangat cemas, maka tidak jarang perceraian orang tua sangat berdampak pada 

anak terutama pada emosional seorang anak. Tidak jarang pula anak merasa 

cemas akan perpisahan orang tua sehingga mereka melampiaskan rasa 

cemasnya kepada hal-hal yang salah, akan tidak terdapat pula anak yang 

mampu melampiaskan rasa cemasnya kepada hal positif dan menjadikannya 

sosok anak yang mandiri. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peniliti pada tanggal 28 

Agustus 2020 kepada Bapak Sofyan selaku konselor yang ada di Desa Sumber 

Malang  menyatakan bahwa, di Desa Sumber Malang  terdapat kasus anak 

broken home yang memiliki pemikiran negatif. Jenis anak kasus anak broken 

yang ditangani oleh Bapak Sofyan ini dilatarbelakangi oleh perceraian orang 

tuanya. Adapun jumlah kasus anak broken yang ditangani Bapak Sofyan 
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berjumlah 5 orang sejak tahun 2018-2020.
4
 Disisi lain yang menjadi fokus 

peniliti dalam kasus ini adalah salah satu anak broken home yang mengalami 

pemikiran negatif kepada orang tuanya yang berusia 20 tahun..   

Fenomena kasus berdasarkan hasil temuan lapangan terdapat seorang 

anak perempuan yang menghabiskan masa kecilnya dengan neneknya sejak 

usia 5 tahun. Hal ini dikarenakan orang tuanya bercerai disaat usianya yang 

masih membutuhkan peran orang tua dalam memberikan dukungan, 

pendidikan, dan kasih sayang dari orang tuanya.  Orang tuanya bercerai sejak 

tahun 2004. Pereceraian yang terjadi dilatar belakangi oleh faktor ekonomi 

dan ketidakharmonisan dalam  keluarga. Setelah perceraian orang tuanya, Ibu 

dan Ayahnya kembali menikah kembali dengan orang lain. Namun dari sekian 

tahun orang tuanya bercerai hingga menikah lagi belum pernah menjenguk 

nya. Pada usia 11 tahun Ibunya datang menemuinya dengan alasan mengurusi 

surat perpindahan serta akan membawa anak tersebut ke tempat tinggal suami 

barunya. Ajakan Ibunya tersebut ditolak karena ia mengatakan bahwa sosok 

ayahnya tidak akan pernah tergantikan. Setahun kemudian ayahnya pun 

datang ingin menjenguknya karena dari sekian tahun tidak pernah bertemu. 

Respon anak ketika orang tua datang menjenguknya yakni bersikap kasar dan 

marah-marah terhadap orang tuanya. Sikap yang telah ditampakkan seorang 

anak berbeda dengan sebelum perceraian terjadi di dalam keluarganya. Oleh 

karena itu Perceraian tersebut membawa dampak terhadap pemikiran seorang 

anak yang menjadi negatif terhadap orang tuanya seperti, anak membenci 

                                                             
4
 Sofyan, diwawancarai oleh Lusmawati, Sumber Malang, 2 September 2020. 
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orang tuanya, merasa kurang perhatian, anak merasa orang tuanya tidak peduli 

dengan anak, serta kehidupan seorang anak yang dihantui oleh ketakutan dan 

trauma terhadap masa lalu yang menimpanya. .  

Perceraian yang terjadi dalam sebuah keluarga tidak selalu membawa 

dampak negatif kepada anak, akan tetapi ada sisi positif yang mampu 

membawa anak menjadi orang yang lebih baik. Bagaimana pun anak masih 

memilki kewajiban untuk berbakti kepada orang tua, bersikap hormat terhadap 

orang tua baik ayah maupun ibu sekalipun mereka sudah tidak bersama lagi, 

akan tetapi tidak semua anak pada nyatanya demikian, anak menjadi tidak 

menghormati orang tua nya bahkan bersikap emosianal, serta menumbuhkan 

rasa kebencian terhadap orang tuanya. Kebencian yang dilatar belakangi oleh 

persepsi anak yang menilai orangnya lupa terhadap tanggung jawabnya serta 

ketidak peduli orang tua terhadap seorang anak. Disisi lain perceraian orang 

tua mampu menjadikan anak memiliki pola pikir dan perilaku yang mandiri, 

sehingga diusianya yang terbilang masih sangat muda memberikan anak 

tanggung jawab besar. 

Maka dalam proses menyadarkan dan menangani  pemikiran negatif 

anak sehingga anak membutuhkan konseling. Dalam hal ini terapi dengan 

menggunakan pendekatan Rational emotive therapy yang diharapkan mampu 

menyadarkan dan mengatasi persepsi yang salah atau pemikiran irrasional 

terhadap orang tuanya. Pendekatan Rational emotive therapy merupakan 

pendekatan yang menekankan bahwa manusia berpikir, emosi, dan bertindak 

secara simultan. 
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Menurut hasil wawancara kepada Bapak Sofyan menyatakan bahwa 

Rational emotive therapy merupakan bimbingan cara berpikir yang awal 

mulanya negatif menjadi pemikiran yang positif.
5
 Adapun tujuan yang dari 

Rational Emotive Theraphy adalah diharapkan mampu menjadikan orang 

untuk berikir lebih positif dan bertindak yang baik serta mampu mengambil 

keputusan yang baik dalam hidupnya.
6
 Rational emotive therapy juga 

menekankan bahwa menyalahkan adalah inti sebagian besar gangguan 

emosional. Jadi Rational emotive therapy merupakan pendekatan dengan 

proses terapeutik yang terdiri dari penyembuhan atau pengubahan pemikiran 

irrasionalitas menjadi rasionalitas.
6
 Adapun Rational Emotive Theraphy yang 

dilakukan Bapak Sofyan berbeda dengan lainnya karena dalam proses 

konseling yang diterapkan disini merujuk pada agama Islam. Terapi yang 

digunakan dalam hal ini menggunakan terapi Islami seperti memberikan 

penyadaran kepada anak tersebut menggunakan pedoman Al-qur’an tentang 

hak-hak dan kewajiban anak kepada orang tua bahkan sebaliknya. Tujuan dari 

terapi ini adalah untuk mengembalikan fitrahnya sebagai manusia. 

Dalam pendekatan Rational emotive therapy konselor akan berfokus 

pada penanganan pemikiran anak yang irrasional terhadap orang tuanya 

menjadi pemikiran yang logis. Dengan masalah tersebut, penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “PENERAPAN KONSELING ISLAM DENGAN 

PENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE THERAPY DALAM MENANGANI 

                                                             
5
Sofyan, diwawancara oleh Lusmawati, Sumber Malang, 5 September 2020. 

6
Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi (Bandung: Refika Aditama, 

2013),245. 
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PEMIKIRAN NEGATIF ANAK BROKEN HOME (Studi Kasus Di Desa 

Sumber Malang, Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso). 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational 

emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak broken home di 

Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso?  

2. Apa kendala dari penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational 

emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak broken home di 

Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten 

dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.
7
 

Adapun tujuan dari penilitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational 

emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak broken home di 

Desa Sumber Malang kecamatan wringin kabupaten bondowoso. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan proses konseling Islam 

dengan pendekatan rational emotive therapy dalam menangani pemikiran 

negatif anak broken home di Desa Sumber Malang  kecamatan wringin 

kabupaten bondowoso. 

  

                                                             
7
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember press,2017),37. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan 

bersifat teoritis dan praktis. Seperti kegunaan bagi penulis, instansi, 

masyarakat secara keseluruhan.
8
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan dalam 

bidang bimbingan konseling Islam yang menggunakan pendekatan 

rational emotive therapy dalam menangani pola pikir negatif anak broken 

home. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

a. Peneliti 

penelitian ini memberikan jawaban terhadap permasalahan yang 

diteliti memberikan salah satu pendekatan dengan rational emotive 

therapy untuk  menangani pemikiran negatif anak broken home, dan 

prosedur yang harus dipatuhi peneliti dalam penyusunan penelitian.  

b. Anak Broken home 

Dengan diterapkannya konseling Islam dengan pendekatan rational 

emotive therapy, diharapkan dapat menangani pemikiran negative 

anak broken home dalam kehidupannya. 

                                                             
8
 Ibid.,45. 
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c. Konselor 

Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan bahan koreksi dan masukan 

bagi konselor dalam melaksanakan konseling kepada konseli 

khususnya dalam penerapan konseling Islam dengan pendekatan 

rational emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak 

broken home di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso. 

d. Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan litelatur dan bahan 

referensi bagi seluruh aktivitas akademik yang ingin mengembangkan 

kajiannya dalam bidang bimbingan konseling Islam. 

e. Mahasiswa 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang aktual 

dan pemahaman baru dalam proses penerapan bimbingan konseling 

Islam dengan pendekatan rational emotive therapy, khususnya dalam 

menangani permasalahan pemikiran negatif anak broken home. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian-pengertian istilah penting 

yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya 

agar terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 

oleh peneliti.
9
 Adapun definisi istilahnya sebagai berikut: 

                                                             
9
 Tim penyusun IAIN Jember,pedoman penulisan karya ilmiah,(Jember;IAIN Jemberpress,2017), 

45. 
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1. Konseling Islam 

 konseling Islam adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 

individu atau kelompok dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

agar konseli mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, 

dapat mengambil keputusan yang tepat secara mandiri berlandaskan Al-

qur’an dan Hadits. 

2. Rational emotive therapy  

Pendekatan rational emotive therapy yaitu terapi yang berfokus 

merubah cara berpikir konseli yang irrasional menjadi rasional melalui 

menentang, mendebat, mempertanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 

keyakinan irrasional konseli. 

3. Pemikiran Negatif 

Pemikiran Negatif adalah pola atau cara berpikir seseorang yang 

lebih condong pada sisi negatif, sehingga sulit bagi individu tersebut 

untuk melihat sesuatu dalam sisi positif,rasional, realistis. Pola pikir ini 

bisa tampak dari keyakinan atau pandangan yang terucap, cara seseorang 

bersikap dan berperilaku dalam kehidupan sehari-harinya.  

4. Broken home 

Broken home adalah rumah tangga yang tidak harmonis, jauh dari 

`suasana nyaman, tentram dan damai. Sehingga dalam rumah tangga 

mengalami sebuah perselisihan antara kedua orang tua, sehingga anak 

tidak merasa mendapatkan perlindungan dan kasih sayang dari orang 

tuanya. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup sehingga 

mudah dipahami oleh pembaca. Sistematika pembahasan terdiri dari: 

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. 

BAB I berisi pendahuluan, hal ini membahas tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sitematika pembahasan 

BAB II berisi kajian kepustakaan yang terdiri dari penilitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini dan kajian teori yang mengkaji secara 

teoritis terkait judul penelitian. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yang mencakup pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, kebasahan data dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV berisi penyajian data dan analisis data yang membahas 

tentang gambaran obyek penelitian, penyajian dan analisis data serta 

pembahasan temuan yang ada dilapangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN merupakan bab terakhir yang 

berisi tentang kesimpulan, saran, daftar pustaka, dan lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yaitu berguna untuk mendapatkan sebuah bahan 

perbandingan dan acuan. Selain itu untuk menghindari anggapan persamaan 

dengan penelitian ini. Maka dalam kajian pustakaan ini peneliti 

mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian Inayatur Rosyidah (2016) 

Penelitian Inayatur Rosyidah (2016), berjudul “Pengaruh 

Bimbingan dan Konseling Islam dengan Pendekatan Rational emotive 

therapy terhadap Kemandirian Santri di Ponpes Darul Ubudiyah 

Raudlatul Muta’alimin Lil Banat At-Utsmany Surabaya”, penelitian 

ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan eksperimen analisis uji-T. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat adanya pengaruh atau tidaknya bimbingan dan konseling Islam 

dengan pendekatan Rational Emotive Therapy terhadap kemandirian 

santri di Ponpes Darul Ubudiyah Raudlatul Muta’alimin Lil Banat Al-

Utsmany Surabaya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan 

bahwa, hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat korelasi 0,780>0,000. 

Nilai korelasi ini lebih besar daripada niliai sig. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh, adapun pengaruhnya adalah diperoleh 78.0%. 
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2. Hasil Penelitian Dinda Rizka Novia (2018) 

Penelitian Dinda Rizka Novia (2018), berjudul “Terapi 

Rasional Emotif dalam Menangani Pikiran Negatif terhadap Ayah 

tirinya di Yayasan Hotline Surabaya”, penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

deskriptif komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

konseling dengan Rational Emotive Therapy dilakukan dengan 

membandingkan keadaan sebelum dan sesudah melakukan proses 

konseling. Dalam proses konseling yang menjadi seorang konselor 

yakni peneliti sendiri yang menggunakan 1 teknik yaitu dispute 

cognitif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, 

penelitian ini cukup berhasil dengan presentase 85,7 %. Hasil tersebut 

dapat dilihat dari adanya perubahan pada diri konseli atau sikap 

konseli yang awalnya memiliki pemikiran negatif terhadap ayah 

tirinya, kemudian setelah melakukan proses konseling dapat diketahui 

bahwa ada perubahan pikiran sikap kepada ayah tirinya yakni konseli 

sudah mampu melakukan komunikasi yang baik dengan ayah tirinya.  

3. Hasil Penelitian Ni’matus Sa’idah (2015) 

Penelitian Ni’matus Sa’idah (2015) yang berjudul “Bimbingan 

dan Konseling Islam dalam Menangani Kasus Negative Thinking 

Seorang Siswa pada Mata Pelajaran Karya Seni di SMP Negeri 1 

Sarirejo Lamongan”, penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang 
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menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

proses bimbingan dan konseling islam dan hasil dari bimbingan dan 

konseling Islam dalam menangani kasus Negative Thinking seorang 

siswa pada mata pelajaran karya seni di SMP Negeri 1 Sarirejo 

Lamongan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

adanya sebuah perubahan sikap klien yang berhasil merubah Negative 

Thinking pada mata pelajaran karya seni, dalam hal ini konselor 

melakukan terapi dalam bentuk nasehat dan notivasi,dengan data 

persentase 67 %. 

4. Hasil Penelitian Rifai Sinaga (2018) 

Penelitian Rifai Sinaga (2018) yang berjudul “Rational emotive 

therapy dalam Menangani Kecemasan akan Kematian pada seorang 

Warga Desa Sukorejo Gresik”, penelitian ini merupakan sebuah 

penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Adapun analisis data yang digunakan yakni 

analisis data komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan keadaan konseli pada saat sebelum dan sesudah 

melakukan proses konseling.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam 

melakukan proses konseling peneliti  menggunakan teknik relaksasi 

dan disputing cognitive. Dari proses konseling dinyatakan berhasil 
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dengan persentase 62,5 %. Disisi lain juga dapat dilihat dari tingkat 

kecemasan konseli serta meyakini bahwa dirinya mampu 

menyelesaikan masalahnya.  

5. Hasil penelitian Ainun Sakinah (2018) 

Penelitian Ainun Sakinah (2018) yang berjudul “ Bimbingan 

Konseling Islam dengan Pendekatan Rational Emotive Therapy dalam 

Menangani Pemikiran Negatif Anak Broken Home Kepada Ayahnya di 

Desa Sekarkurung Gresik”, penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Metode analisis data yang digunakan peneliti yakni analisis data 

komperatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

bimbingan konseling Islam dengan pendekatan Rational Emotive 

Therapy dalam menangani pemikiran negatif anak Broken Home 

kepada Ayahnya di Desa Sekarkurung Gresik, untuk mengetahui hasil 

dari proses tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peneliti 

terlibat aktif dalam proses konseling dan menjadi konselor dalam 

menangani permasalahan anak broken home tersebut.penelitian yang 

menggunakan bimbingan konseling Islam dengan pendekatan rational 

emotive therapy mampu mengurangi negative thinking anak terhadap 

ayahnya menjadi berpikir positif dan membuat konseli lebih fokus 

terhadap kehidupannya.  
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Sedangkan dalam penelitian sekarang yang dilakukan oleh 

peneliti, seperti di bawah ini:  

1. Penelitian Lusmawati (2022) 

Penelitian Lusmawati (2022), berjudul “Penerapan 

Konseling Islam dengan Pendekatan Rational Emotive Therapy 

dalam Menangani Pemikiran Negatif  Anak Broken Home (Studi 

Kasus di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin Kabupaten 

Bondowoso)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan dari konseling Islam  dengan Pendekatan Rational 

Emotive Therapy dalam Menangani Pemikiran Negatif  Anak 

Broken Home (Studi Kasus di Desa Sumber Malang Kecamatan 

Wringin Kabupaten Bondowoso), untuk mengetahui kendala dari 

penerapan konseling tersebut dalam menangani pemikiran negatif 

anak Broken Home. 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

Kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif, serta metode yang 

digunakan yakni studi kasus. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa didalam penerapan konseling Islam 

dengan pendekatan Rational Emotive Therapy dalam menangani 

pemikiran negatif anak Broken Home mampu  berhasil mengontrol 

emosi, pikiran, hidup mandiri dan mampu berinteraksi dengan 

orang lain. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu  

dengan penelitian yang dilakukan 

 

NO Nama, Judul, dan Tahun Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Skripsi oleh Inayatur Rosyidah 

yang berjudul Pengaruh 

Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan Pendekatan Rational 

emotive therapy terhadap 

Kemandirian Santri di Ponpes 

Darul Ubudiyah Raudlatul 

Muta’alimin Lil Banat At-Utsmany 

Surabaya, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 2016 

1. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

Rational 

emotive 

therapy 

1. Jenis penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

Kuantitatif dengan 

eksperimen analisis 

uji-T , sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

Kualitatif dengan 

penelitian studi 

kasus. 

2. Dalam penelitian 

terdahulu meneiliti 

tentang 

kemandirian santri, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

meneliti tetang 

pemikiran negatif 

anak broken home 

2. Skripsi oleh Dinda Rizki Novia 

yang berjudul Terapi Rasional 

Emotif dalam Menangani Pikiran 

Negatif terhadap Ayah tirinya di 

Yayasan Hotline Surabaya, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Ampel Surabaya 2018 

1. Sama-sama 

menggunakan 

studi kasus 

2. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

rasional 
emotive therapy 

3. Sama-sama 

membahas 

tentang 

pemikiran 

negatif 

1. Dalam penelitian 

terdahulu meneliti 

tentang 

permasslahan 

pemikiran negatif 

pada ayah tirinya, 

sedangkan dalam 
penelitian ini 

peniliti membahas 

pemikiran negatif 

anak broken home 

2. Dalam penelitian 

terdahulu  

menggunakan 

analisis deskriptif 

komparatif 

sedangkan dalam 
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penelitian ini 

menggunakan 

analisis data 

interaktif 

3. Menggunakan 1 

teknik dispute 

cognitive, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 2 

teknik yaitu teknik 

persuasif dan 

konfrontasi. 

4. Dalam penelitian 

terdahulu peneliti 

berperan sebagai 

konselor, 

sedangkan dalam 

penelitian ini yang 

berperan sebagai 

konselor yakni 

seorang ahli 

konselor  

3. Skripsi oleh Ni’matus Sa’idah yang 

berjudul Bimbingan dan Konseling 

Islam dalam Menangani Kasus 

Negative Thingking Seorang Siswa 

pada Mata Pelajaran Karya Seni 

di SMP Negeri 1 Sarirejo 

Lamongan, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya 2015 

1. Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualtitatif  

2. Sama-sama 

membahas 

masalah 

negative 

thingking  

1. Penelitian 

terdahulu 

membahas 

permasalahan 

negative thingking 

seorang siswa pada 

mata pelajaran 

karya seni, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

permasalahan yang 

dibahas tentang 

pemikiran negative 

anak broken home. 

2. Dalam penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

bimbingan dan 

konseling 

Islam,sedangkan 

dalam penelitian 
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saat ini 

menggunkan 

konseling Islam 

 

4. Skripsi oleh Ahmad Rifai Sinaga 

yang berjudul Rational emotive 

therapy dalam Menangani 

Kecemasan akan Kematian pada 

seorang Warga Desa Sukorejo 

Gresik, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya 2018 

1. Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

berdasarkan 

studi kasus 

2. Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

Rational 

emotive therapy 

 

1. Dalam penelitian 

terdahulu 

membahas tentang 

menangani 

kecemasan akan 

kematian, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

membahas 

permasalahan 

pemikiran negatif 

anak broken home  

2. Dalam penelitian 

terdahulu lebih 

spesifik, sedangkan 

dalam peneilitian 

saat ini lebih 

universal 

 

5 Skripsi oleh Ainun Sakinah yang 

berjudul Bimbingan Konseling 

Islam dengan Pendekatan Rational 

Emotive Therapy dalam 

Menangani Pemikiran Negatif 

Anak Broken Home Kepada 

Ayahnya di Desa Sekarkurung 

Gresik”, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya 2018 

1. Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

2. Menggunakan 

studi kasus 

1. Dalam penelitian 

terdahulu berfokus 

satu subjek saja 

yakni ayahnya, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

peneliti lebih 

universal yakni 

orang tua, 

lingkungannya dan 

diri sendiri 
2. Dalam penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

analisis komparatif 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis interaktif 

3. Dalam penelitian 

terdahulu peneliti 
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berperan aktif 

sebagai konselor 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

peneliti hanya 

sebagai 

pewawancara 

kepada konselor 

ahli  untuk 

menggali data 

secara mendalam 

6 Skripsi oleh Lusmawati yang 

berjudul “Penerapan Konseling 

Islam Dengan Pendekatan Rational 

Emotive Therapy Dalam 

Menangani Pemikiran Negatif 

Anak Broken Home (Studi Kasus di 

Desa Sumber Malang Kecamatan 

Wringin Kabupaten Bondowoso)”, 

Fakultas Dakwah UIN KHAS 

Jember 2022  

1. Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

2. Menggunakan 

studi kasus 

 

1. Dalam penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

penelitian 

deskriptif 

komparatif,sedang

kan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

deskriftif 

2. Dalam penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

analisis 

komparatif, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis interaktif 

3. Dalam penelitian 

terdahulu peneliti 

yang berperan 

sebagai konselor, 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

peneliti hanya 

sebagai 

pewawancara 

dalam menggali 

data kepada 

konselor ahli 

4. Penelitian 
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terdahulu berfokus 

terhadap satu 

subjek yakni anak 

broken home yang 

memiliki 

pemikiran negatif 

pada 

ayahnya,sedangka

n dalam penelitian 

ini peneliti 

menggunakan 

peramasalahan 

yang universal 

5. Penelitian 

terdahulu kajian 

teorinya 

menggunakan 

bimbingan 

konseling Islam 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

konseling Islam. 

6. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

teknik dispute 

cognitive 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik persuasif 

dan konfrontasi 
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B. Kajian Teori 

1. Konseling Islam 

a. Pengertian Konseling Islam 

Konseling dalam bahasa inggris, Counseling dikaitkan dengan 

counsel yang diartikan sebagai berikut : nasehat (to abtain counsel), 

anjuran (to give counsel), pembicaraan (to take counsel). Disisi lain 

konseling merupakan pelayanan terpenting dalam program bimbingan. 

Layanan ini untuk memfasilitasi dan memperoleh bantuan pribadi 

secara langsung untuk mengatasi masalah yang timbul pada siswa.
10

  

Jumhur dan Mohammad Surya mengatakan bahwa konseling 

merupakan salah satu teknik pelayanan secara keseluruhan yaitu 

dengan memberikan bantuan secara individual (face to face 

relationship).
11

 Konseling adalah upaya membantu individu melalui 

proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli, agar 

konseli mampu memahami lingkungannya maupun membuat 

keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakini nya 

sehingga konseli dapat merasa bahagi dan efektif perilakunya.
12

 

Konseling Islam merupakan suatu proses layanan bantuan 

yang diberikan oleh konselor kepada konseli secara terarah supaya 

                                                             
10

 Syamsu Yusuf, LN, Landasan Bimbingan Konseling,21. 
11

Elfi Mu’awanah dan Rifai Hidayah, Bimbingan Konseling Islami, (Jakarta; Bumi 

Aksara,2009),54.  
12

Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan, 

(Bandung; PT Refika Aditama,2006),10. 
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dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya sesuai fitrah 

agama Islam yang berlandaskan Al-qur’an dan Hadits.
13

 

Konseling Islam menurut M. Hamdani Bakran Adz-dzaky di 

dalam buku bimbingan dan konseling menyatakan bahwa konseling 

islam adalah sebuah aktifitas memberikan sebuah bimbingan, 

pelajaran, pedoman kepada individu yang sedang meminta bimbingan 

dalam hal bagaiamana seseorang seharusnya dalam menghadapi 

sebuah permasalah. Oleh karena itu konseli dapat mengembangkan 

potensi akal dan pikirannya, kejiwaannya, keimanan, dan keyakinan 

serta dapat menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya 

dengan baik dan mandiri yang berlandaskan kepada Al-qur’an dan As-

sunnah Rasullah SAW.
14

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konseling Islam adalah 

proses bantuan dalam upaya membantu individu atau kelompok untuk 

menumbuhkan serta mengembangkan kesadaran akan eksistensi 

dirinya sebagai hamba Allah agar individu mempunyai tanggung 

jawab terhadap dirinya dan juga terhadap lingkungan sekitar untuk 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.  

b. Tujuan Konseling Islam 

Secara garis besar tujuan konseling Islam dapat dirumuskan 

untuk membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia 

                                                             
13

 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta;Quantum Teaching,2005),16. 
14

 Masdudi, Bimbingan dan Konseling, (Cirebon; Nurjati Press, 2015), 128. 
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seutuhnya agar mencapai kebahagian hidup didunia dan diakhirat. 

Adapun tujuan dari konseling Islam secara khusus sebagai berikut :
15

 

a) Untuk berpikir secara positif sebagai hamba Allah SWT. 

b) Untuk berpikir positif tentang diri dan orang lain 

dilingkungannya 

c) Memunculkan potensi pikir dan dzikir dalam kehidupan sehari-

hari 

d) Mewujudkan akhlaq al-karimah dan senantiasa berbuat ikhsan 

(baik) dalam kehidupan sehari-hari baik terhdap diri dan 

lingkungannya. 

Menurut M. Hamdan Bakran Adz Dzaky, menyebutkan tujuan 

konseling Islam yaitu, pertama, untuk menghasilkan suatu perubahan, 

perbaikan, kesehatan, dan kebersihan jiwa dan mental. Kedua, untuk 

menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan tingkah 

laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri 

sendiri,linhgkungan keluarga, lingkungan sekolah atau madrasah, 

lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial, dan alam sekitarnya. 

Ketiga, untuk menghasilkan kecerdasan asa (emosi) pada individu 

sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi (tasamukh), 

kesetiakawanan, tolong menolong dan rasa kasih sayang. Keempat, 

untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga 

                                                             
   

15
Mulyadi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, ( Jakarta; 

PRENADAMEDIA,2016), 66. 
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muncul dan berkembang keinginan untuk berbuat taat kepada-Nya, 

ketulusan mematuhi segala perintah-Nya, serta ketabahan menerima 

ujian-Nya. Kelima, untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga 

dengan potensi itu individu dapat melakukan tugas-tugasnya sebagai 

khalifah dengan baik dan benar, dapat dengan baik menanggulangi 

berbagai persoalan hidup, dan dapat memberikan kemanfaatan dan 

keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.
16

 

c. Fungsi Konseling Islam 

konseling Islam difungsikan dalam pengembangan kehidupan 

beragama manusia, baik dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat 

dalam mewujudkan dan meningkatkan kualitas keimanan dan 

ketaqwaan atau menuju taraf kemukminan umat melalui beberapa 

fungsi. Menurut Yahya Jaya mengemukakan fungsi bimbingan dan 

konseling Islam sebagai berikut:
17

 

1) Fungsi pengetahuan dan pemahaman agama yaitu untuk 

menghasilkan dan mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

agama yang positif dan benar. 

2) Pengobatan yaitu agar dapat menghasilkan keterobatan jiwa dan 

keteratasannya masalah dan kesulitan dalam hidup keberagaman 

                                                             
16

 Thorin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta;PT 

Rajagrafindo Persada,2007), 37-38. 
17

 Mulyadi, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah,  (Jakarta; PRENADAMEDIA, 2016 ) 

,104 
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manusia yang dapat menganggu, menghambat, merusak, 

ketenangan dan kebahagian jiwa. 

3) Pengentasan masalah keberagamaan, yaitu untuk mencapai dan 

menghasilkan ketercegahan orang dari masalah dan kesulitan 

keberagamaan yang bisa menghambat dalam perkembangan 

potensi keberagaman dalam dirinya. 

4) Pencegahan dan penangkalan timbulnya masalah dan kesulitan 

beragama, dalam fungsi ini digunakan untuk keterbinaan, 

keterpeliharaan dan terkembangnya berbagai dimensi dan potensi 

kepribadian yang positif dalam usaha mewujudkan kemandirian 

dan kedewasaan orang dalam beragama.Sehingga dapat 

disimpulkan fungsi dan bimbingan dan konseling Islam sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam surah Yunus (10) ayat 57: 

وَهُدًىََّّۙ  اسَُّقَدَّْجَاۤءَتْكُمَّْم وْعِظَةٌَّمِّنَّْر بِّكُمَّْوَشِفَاۤءٌَّلِّمَاَّفِىَّالصُّدُوْرَِّالن َّٰايَ ُّهَآ  يٰ 
        ٧٥ لِّلْمُؤْمِنِيْنَّٰو رحَْمَةٌَّ

Artinya :Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu   

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-

penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 

rahmat bagi orang-orang yang beriman.
18

  

 

d. Prinsip-prinsip Konseling Islam  

Prinsip berasal dari kata prinsipia bahasa latin, yang artinya 

(sebagai permulaan yang dengan cara tertentu melahirkan hal-hal lain, 

yang keberadaannya tergantung dari pemula tersebut). Jadi yang 

                                                             
18

 QS. Yunus: 57 
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dimaksud prinsip dalam konseling Islam adalah seperangkat landasan 

peraktis aturan yang harus diikuti dalam proses pelakasanaan 

bimbingan dan konseling disekolah atau madrasah.  

Menurut Prayitno dan Erman Amti mengemukakan, bahwa 

prinsip-prinsip bimbingan dan konseling pada umumnya berkenaan 

dengan sasaran pelayanan, masalah klien, dan proses penanganan 

masalah, serta proses pelayanan dan penyelanggaraan layanan.
19

 

Adapun prinsip-prinsip dalam melaksanakan konseling Islam 

tidak terlepas dari tiga prinsip pokok yang harus dipegang teguh oleh 

konselor, baik dalam pengembangan potensi individu maupun dalam 

mengatasi masalah klien, diantaranya sebagai berikut;
20

 

1) Prinsip iman 

Dengan adanya prinsip iman konselor maupun klien berkeyakinan 

bahwa Allah adalah tempat bergantung mengadu dan memohon 

apabila ditimpa problema atau kesakitan baik secara fisik maupun 

secara psikis. Keimanan yang diinternalisasikan akan melahirkan 

kepribadian murni yang membentuk 6 kararter yaitu,  

a) Karakter Rabbani, yaitu mampu menginternalisasikan asmaul 

husna kedalam tingkah laku sehari-hari. 

b) Karakter maliky, yaitu dapat menginternalisasikan malaikat 

yang selalu menjalankan perintah Allah. 

                                                             
19

 Mulyadi, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah,  (Jakarta; PRENADAMEDIA,2016), 

71. 
20

 Mulyadi, 109-111. 
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c) Karakter Qur’ani, yaitu seorang konselor dalam melalukan 

proses bimbingan dan konseling kepada klien harus mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai Al-qur’an dalam perilakunya. 

d) Karakter Rasuli, yaitu dalam memberikan layanan bimbingan 

dan konseling seorang konselor harus mampu bersifat seperti 

Rasul yang mulia, jujur, amanah menyampaikan informasi, 

dan cerdas. 

e) Karakter Hari Akhir (mementingkan masa depan) dalam hal 

ini bimbingan dan konseling disusun secara berkesinambungan 

dilaksanakan dengan penuh konsisten memiliki tujuan dan 

misi jangka pendek dan jangka panjang. 

2) Prinsip Islam 

Prinsip Islam dapat diketahui melalui ketaatan dan penyerahan 

diri hamba kepada Allah melalui ibadah yang terwujud dalam 

perilaku nyata baik secara jasmani, rohani, seperti melakukan 

ibadah sholat, puasa, dan haji.  Prinsip Islam disini menghasilkan 

beberapa karakter anatara lain, sebagai berikut; 

a) Karakter Syahadatain yaitu seorang konselor mampu 

membangun suatu keyakinan dalam berusaha memberikan 

pelayanan bimbingan dan konseling kepada manusia 

b) Karakter Mushalli yaitu terwujudnya kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan Allah SWT dan manusi.  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 
 

  

31 

c) Karakter Shaimi adalah mampu mengendalikan diri dan 

membebaskan diri dari belenggu hawa nafsu. Peran konselor 

dalam hal ini harus mampu mengendalikan emosi yang bersifat 

negatif dan mengedepankan sifat fitrah. 

d) Karakter Muzakki adalah kemampuan memberikan 

pengorbanan yang tulus dalam memberikan bimbingan dan 

konseling, baik waktu maupun tenaga. Dari sinilah maka akan 

muncul sifat empati, kepercayaan, dan kooperatif dan 

keterbukaan. 

e) Karakter hajj’ adalah seorang konselor mampu membangun 

ketangguhan pribadu dan sosial. Karakter ini mampu 

menggunakan waktu bahkan nyawa demi memenuhi panggilan 

Allah SWT. 

3) Prinsip Ihsan 

Prinsip ihsan merupakan prinsip yang berlaku dalam segala 

aspek kehidupan manusia, baik berkenaan dengan hambluminallah 

dan hambluminannas. Sehingga dapat mendorong suatu kreativitas 

untuki memberikan mutu dan pelayanan terhadap klien yang 

berkualitas.
21

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa prinsip konseling Islam 

secara umum dapat dipahami bahwa proses konseling yang 

diberikan oleh konselor terhadap klien bermuara kepada 

                                                             
21

 Mulyadi, 112. 
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pencapaian keridhaan Allah SWT dengan jalan berupa kebaikan 

dan taat serta terhindar dari perbuatan keji dan munkar. 

e. Asas-Asas Konseling Islam 

Landasan (pondasi atau dasar pijakan) utama dakam 

penyelenggaran bimbingan dan konseling Islam adalah Al-qur’an dan 

sunnah Rasulullah, sebab keduanya merupakan sumber utama dari 

segla sumber yang dijadikan pedoman hidup manusia. Berdasarkan 

landasan tersebut maka dalam bimbingan dan konseling Islam terdapat 

asas-asas yang menjadi acuan adalah sebagai berikut;
22

 

1) Asas kebahagian dunia dan akhirat yaitu konseling Islam yang 

tujuan akhirnya diharapkann adalah untuk membantu klien atau 

orang yang dibimbing mencapai kebahagian hidup yang senantiasa 

didambakan oleh setiap muslim. Seperti Firman Allah yang 

terdapat dalam surah QS. Al-baqarah (2) ayat 201. 

َّربَ  نَا َّي  قُوْلُ َّم نْ هُمْ َّعَذَابََّّۙ  وَمِن ْ َّو قِنَا َّحَسَنَةً َّو فِىَّالْْٰخِرَةِ َّحَسَنَةً نْ يَا َّفِىَّالدُّ الن ارََِّّاٰتنَِا
١٠٢    

 

Artinya : Dan di antara mereka ada orang yang berdoa; Ya Tuhan 

kami, berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akhirat dan perihalah kami dari siksa api neraka. (QS.Al-

baqarah (2)201).
23

 

 
Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa manusia pada 

hakikatnya mendambakan kebahagian hidup di dunia dan akhirat 

yang menjadi dasar pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam. 

                                                             
22

 Mulyadi, 117-122. 
23 QS,2:201. 
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2) Asas fitrah, yaitu sesuai dengan tujuan bimbingan dan konseling 

dalam Islam, yaitu untuk membantu klien mengenal, memahami, 

dan menghayati fitrah nya sebagai insan yang beragama. Sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam Al-qur’an surah Ar-rumm (30) 

ayat 30. 

فًا هَاَّفِطْرَتََّاللّٰهَِّال تِيَّْفَطَرََّّۙ  فَاَقِمَّْوَجْهَكََّلِلدِّيْنَِّحَنِي ْ لََّْتَ بْدِيْلََّلِخَلْقََِّّۙ  الن اسََّعَلَي ْ
يْنَُّالْقَيِّمَُّۙ   اللّٰهَِّ ٠٠َّ ۙ  اكَْثَ رََّالن اسَِّلََّْيَ عْلَمُوْنَّ وَلٰكِن ََّّۙ  ذٰلِكََّالدِّ

 
Artinya :  Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah. Tetapi tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah, itulah agama yang lurus, 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS Ar-

rumm (30): 30).
24

 

 

3) Asas lillahi ta’ala, yaitu konseling Islam yang senantiasa dilakukan 

dengan niat semata-mata karena Allah ta’ala sesuai dengan tujuan 

hidup yang harus senantiasa mengabdi kepada-Nya, sesuai dengan 

Firman Allah SWT pada surah Al-an’am (6) ayat 162. 

َّالْعٰلَمِيْنَّقُلَّْاِن َّصَلََتِيَّْوَنُسُكِيَّْوَمَحْيَايََّوَمَمَّ  ٢٦١ ۙ  اتِيَّْلِلّٰهَِّرَبِّ

 

Artinya : Katakanlah sesungguhnya shalatku, ibdahku dan matiku 

hanyalah kepada Allah tuhan semesta alam. (QS Al-

an’am (6) :162). 
25

 

4) Asas bimbingan seumur hidup, yaitu konseling Islam ditinjau dari 

segi pendidikan itu wajib diterima manusia sepanjang hidup  

                                                             
24 QS,30:30. 
25 QS,6:162. 
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5) Asas kesatuan jasmani dan rohani, yaitu konseling Islam 

membantu individu untuk hidup dalam keseimbangan antara 

jasmani dan rohani. Sesuai dengan Firman Allah SWT pada surah 

Al-jumu’ah (62) ayat 10. 

َّوَاذكُْرُوا هِ َّاللّٰ َّفَضْلِ َّمِنْ َّفِىَّالَْْرْضَِّوَابْ ت َغوُْا َّفَانْ تَشِرُوْا َّالص لٰوةُ َّقُضِيَتِ اللّٰهَََّّ فَاِذَا
رًا  ٢٠ تُ فْلِحُوْنَّٰل عَل كُمَّْ كَثِي ْ

Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.(QS Al-jumu’ah (62):10).
26

 

 

6) Asas kemajuan individu, yaitu bimbingan dan konseling Islam 

yang berfokus terhadap citra manusia menurut Islam, memandang 

individu merupakan maujud (eksistensi) tersendiri yang tidak sama 

antara individu yang satu dengan yang lain. 

7) Asas kekhalifahan manusia, yaitu asas yang merujuk kepada 

hakikat manusia itu senditri menurut Islam yang diberikan 

kedudukan tinggi sekaligus tanggung jawab yang besar yaitu 

sebagai pengelola alam semesta (Khalifatullah fi al-ard). Sesuai 

dengan firman Allah SWT pada penggalan surah faatir (35) ayat 39 

فََّفِىَّالَْْرْضَّ   ٠٣َّۙ  هُوََّال ذِيَّْجَعَلَكُمَّْخَلٰىِٕۤ

Artinya : dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah 

dimuka bumi. (QS faatir (35): 39).
27

 

                                                             
26 QS,62:10. 
27 QS,35:39. 
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8) Asas keselarasan dan keadilan, merupakan asas yang menghendaki 

keadilan ditegakkan dalam semua kehidupan manusia. Sesuai 

dengan firman Allah SWT pada surah Al-maidah (5) ayat 8. 

َّشُهَدَاۤءََّباِلْقِسْطَّ ايَ ُّهَاۙ  يَّٰ شَنَاٰنَُّ وَلََّْيَجْرمَِن كُمََّّْۙ  ال ذِيْنََّاٰمَنُ وْاَّكُوْنُ وْاَّقَ و امِيْنََّلِلّٰهِ
َّتَ عْدِلُوْاَّ ىۙ  قَ وْمٍَّعَلَّٰ رَبَُّلِلت  قْوٰىَّۙ  اِعْدِلُوْاۙ  اَلْ  هَََّّۙ  هُوََّاَق ْ َّاللّٰهََّۙ  وَات  قُواَّاللّٰ اِن 

رَّ  ٨ بِمَاَّتَ عْمَلُوْنََّّۙ  خَبِي ْ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu 

menjadi orang-orang yang selalu menegakkan 

(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi adil dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, 

mendorong kamu tidak berlaku adil. Berlaku adillah, 

karena berlaku adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan 

bertqwalah kepada Allah sesungguhnya Allah maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
28

 

 

9) Asas pembinaan akhlaqul-karimah, dalam asas ini menurut 

pandangan Islam, manusia memiliki sifat yang baik sekaligus 

memilki sifat yang lemah. Sifat-sifat yang baik merupakan sifat-

sifat yang dikembangkan oleh bimbingan dan konseling Islam 

dalam membantu klien mengembangkan, menyempurnakan sifat-

sifat yang baik itu. 

10) Asas kasih sayang, merupakan asas yang bertujuan untuk 

membantu proses penyelesaian masalah klien dalam mengambil 

keputusan yang tepat untuk dirinya.  

11) Asas keahlian, merupakan asas yang penting dalam bimbingan dan 

konseling Islam dilakukan oleh orang yang ahli baik dalam bidang 

                                                             
28 QS,5:8 
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metodologi maupun dalam bidang teknik-teknik penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling. 

12) Asas musyawarah, merupakan asas bimbingan dan konseling Islam 

yang bertujuan untuk mencari alternatif penyelesaian masalah 

klien. Sesuai dengan firman Allah SWT pada surah Ali-Imran (3) 

ayat 159. 

َّ َّلَهُمْ َّلِنْتَ َّاللّٰهِ َّمِّنَ َّرحَْمَةٍ َّمِنََّّْۙ  فَبِمَا َّلَْنْ فَضُّوْا َّالْقَلْبِ َّغَلِيْظَ َّفَظًّا َّكُنْتَ وَلَوْ
غْفِرَّْلَهُمَّْوَشَاوِرْهُمَّْفِىَّالَْْمْرََِّّۙ  حَوْلِكََّ هُمَّْوَاسْت َ ك لَّْفَاِذَاَّعَزَمْتََّفَ ت َوَََّّۙ  فَاعْفَُّعَن ْ

َّالْمُت َوكَِّلِيْنََّّۙ  عَلَىَّاللّٰهَِّ  ٢٧٣ اِن َّاللّٰهََّيُحِبُّ

Artinya: maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku     

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 

keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 

memohonkanlah ampun untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, 

kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertakwa kepada-nya.
29

 

 

13) Asas sosialisasi manusia, yaitu asas yang bertujuan untuk 

menghargai hakikat manusia sebagai makhluk sosial dan 

memperhatikan hak-hak individu dalam batas tanggung jawab 

sosial. 

14) Asas saling menghargai dan menghormati, yaitu asas bimbingan 

dan konseling Islam dengan tujuan hubungan yang terjalin antara 

konselor dan konseli merupakan hubungan yang saling 

menghormati sesuai dengan kedudukan masing-masing.  

                                                             
29 QS,3:159. 
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f. Syarat-syarat Konselor Islami 

Sesuai dengan Alqur’an dan Hadits, syarat-syarat yang harus 

dipenuhi oleh konselor Islami adalah:
30

 

1. Mempunyai kemampuan profesional, keahlian di dalam bidang 

bimbingan atau konseling Islam merupakan syarat wajib, karena 

apabila seorang konselor tidak menguasai bidangnya maka 

bimbingan atau konseling tidak dapat berjalan dengan baik dan 

tidak akan sesuai dengan sasarannya. Sebagaimana hadits Nabi 

yang artinya: 

“Apabila suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan 

ahlinya, tunggu sajalah saat (Kehancurannya).”(H.R. Bukhari) 

 

2. Memiliki sifat kepribadian yang baik  (akhlaqul-karimah), sifat 

kepribadian yang dimiliki oleh konselor Islam sangat diperlukan 

guna menunjang keberhasilan dari proses konseling, adapun sifat-

sifat yang baik menurut ajaran agama Islam yakni; siddiq, amanah, 

fatonah, mukhlis, Sabar, tawadhu,dll. 

3. Mempunyai kemampuan kemasyarakatan (hubungan sosial), yang 

dimaksud  hubungan sosial yakni seorang konselor harus memiliki 

kemampuan untuk melakukan hubungan ukhuwah Islamiyah yang 

tinggi dengan konseli, teman dan orang lain. 

4. Ketakwaan kepada Allah, merupakan syarat dari semua syarat yang 

harus dimiliki oleh seorang pembimbing atau konselor Islami. 

                                                             
30

 Masdudi, 140-141. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 
 

  

38 

2. Rational emotive therapy 

a. Pengertian Rational Emotive Theraphy 

Menurut WS. Winkel mengatakan bahwa Rational Emotive 

Theraphy adalah corak konseling yang menekankan kebersamaan dan 

interaksi antara berpikir dengan akal sehat (rational thinking), 

berperasaan (emoting), dan berperilaku (acting), serta sekaligus 

menekankan bahwa suatu perubahan yang mendalam dalam cara 

berpikir dapat menghasilkan perubahan yang berarti dalam cara 

berperasaan dan berperilaku.
31

 

Menurut Gerald Corey mengungkapkan bahwa Rational Emotive 

Theraphy adalah sesuatu yang berorientasi dan menitikberatkan 

kedalam hal berpikir, menilai, memutuskan, menganalisis, dan 

bertinda.
32

  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Rational emotive 

therapy merupakan suatu usaha untuk menghilangkan pemikiran yang 

irasional menjadi rasional yang dapat membantu seorang konseli untuk 

lebih baik dari segala aspek meliputi cara berpikir dan bertindak. 

b. Hakikat Manusia Menurut Rational Emotive Theraphy 

Pendekatan Rational emotive therapy merupakan aliran 

psikoterapi yang berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan 

                                                             
31

 WS. Winkel, M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta:   

Media Abadi, 2004) 429. 
32

 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, 237. 
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dengan potensi, baik untuk berpikir rasional dan jujur maupun untuk 

berpikir irrasional dan jahat.
33

 

Adapun pandangan tentang hakekat manusia yang diajukan oleh 

Albert Ellis, yang mewarnai teori Rational Emotive Theraphy ialah 

sebagai berikut: 

1) Manusia dipandang sebagai makhluk yang rasional dan juga tidak 

rasional  

Pada hakikatnya manusia memiliki kecendrungan untuk berpikir 

yang rasional atau logis, disamping itu memiliki kecendrungan 

untuk berpikir tidak rasional atau tidak logis. Kedua kecendrungan 

yang dimiliki oleh manusia ini akan nampak jelas dan tergambar 

dalam bentuk tingkah laku yang nyata.  

2) Pikiran, perasaan, dan tindakan manusia adalah merupakan suatu 

proses yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan 

Rational Emotive Theraphy memandang bahwa manusia tidak 

akan bisa lepas dari perasaan seseorang senantiasa melibatkan 

pikiran dan tindakannya, tindakan selalu melibatkan pikiran dan 

perasaan seseorang. 

3) Individu bersifat unik dan memiliki potensi untuk memahami 

keterbatasannya, serta potensi mengubah pandangan dasar dan 

nilai-nilai yang diterimanya secara tidak kritis 

                                                             
33

 Gerald Corey.,238.  
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Rational Emotive Theraphy memandang bahwa individu itu 

memiliki potensi untuk memahami potensi keterbatasan-

keterbatasannya itu, namun disela-sela kelebihan dan keterbtasan 

itu individu harus memilki potensi untuk berpandangan yang 

rasional dan realistik, agar individu itu mampu melakukan adaptasi 

diri dengan baik.  

c. Teori Kepribadian A-B-C 

Konsep dasar teori kepribadian dalam pendekatan Rational 

Emotive Theraphy ini, mengikuti pola yang teliti yang didasarkan pada 

Teori A-B-C. 

A= Activating Experience (pengalaman aktif), ialah suatu keadaan, 

fakta peristiwa atau tingkah laku yang dialami individu. 

B= Belief System (cara individu memandang sesuatu hal), pandangan 

dan penghayatan individu terhadap A. 

C= Emotional Consequence (akibat-emosional), akibat-emosional atau 

reaksi individu positif atau negatif. 

Menurut pendapat Albert Ellis, A (pengalaman aktif) tidak 

langsung menyebabkan timbulnya C (akibat emosional), itu sangat 

bergantung pada B (beliefe system). Hubungan dari teori A-B-C yang 

melandasi konseling Rational Emotive Theraphy dari Ellis dapat 

digambarkan sebagai berikut:
34

 

 

                                                             
34

 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling, (Jakarta: Balai Aksara, 1985),92-98. 
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Dapat disimpulkan dari gambar diatas bahwasanya dalam 

proses konseling Rational Emotive Theraphy ini berbeda dengan 

konseling bentuk lainnya. Pada konseling Rational Emotive Theraphy 

ini berfungsi efektif adalah dengan mengubah aspek B (belief system), 

sedangkan peraturan konselor harus berperan sebagai pendidik, 

pengarah, mempengaruhi, sehingga dapat mengubah pola berpikir 

konseli yang tidak rasional menjadi rasional. 

d. Tujuan Konseling Rational Emotive Theraphy 

Secara umum, pandangan Rasional Emotive Theraphy 

memfokuskan diri pada cara berpikir manusia. Tujuan utama dari 

terapi ini adalah untuk memperbaiki dan mengubah sikap individu 

dengan cara mengubah cara berpikir dan keyakinan klien yang 

irasional menuju cara berpikir yang rasional, sehingga klien dapat 

meningkatkan kualitas diri dan kebahagian dalam hidupnya.
35

 

 

 

                                                             
35

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 

(Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2011),180-181. 

Gambar 1 : Teknik A-B-C 
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e. Ciri-ciri Rational Emotive Theraphy 

Dalam melakukan sebuah proses konseling menggunakan pendekatan 

Rational emotive therapy terdapat Ciri-ciri Rational Emotive Theraphy 

yang harus dipenuhi sebagai berikut:
36

 

1) Dalam menulusuri masalah klien yang dibantunya, konselor 

berperan lebih aktif dibandingkan dengan klien. 

2) Dalam proses hubungan konseling harus tetap diciptakan dan 

dipelihara hubungan baik dengan klien. 

3) Terciptanya dan terpeliharanya hubungan baik ini dipergunakan 

oleh konselor untuk membantu klien mengubah cara berpikir nya 

yang tidak rasional menjadi rasional. 

4) Dalam proses hubungan konseling, konselor tidak banyak 

menelusuri kehidupan masa lampaunya. 

5) Diagnosis (rumusan masalah) yang dilakukan dalam konseling 

rasional-emotif bertujuan untuk membuka ketidaklogisan pola 

berpikir dari klien. 

f. Teknik-teknik Rational Emotive Theraphy 

Dalam pendekatan Rational Emotive Theraphy terdapat 

berbagai teknik yang mana teknik tersebut meliputi tiga aspek yaitu 

aspek kognitif,afektif dan behavior, sehingga pemilihan teknik yang 

akan digunakan perlu menyesuaikan kondisi serta masalah yang 

dialami oleh konseli.  

                                                             
36

 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Teori Konseling, 88-89. 
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Adapun beberapa teknik yang dapat digunakan dalam konseling 

Rational Emotive Theraphy sebagai berikut:
37

 

1) Teknik Pengajaran 

Dalam teknik pengajaran disini memberikan keleluasaan kepada 

konselor untuk berbicara serta menunjukkan sesuatu kepada klien, 

terutama menunjukkan bagaimana ketidaklogisan berpikir itu 

secara langsung menimbulkan gangguan emosional kepada klien. 

2) Teknik Persuasif  

Teknik persuasif yaitu meyakinkan klien untuk mengubah 

pandangannya, karena pandangannya yang ia kemukakan itu tidak 

benar. Dalam teknik ini konselor langsung mencoba menyakinkan, 

mengemukakan berbagai argumentasi untuk menunjukkan apa 

yang dianggap oleh klien benar tidak bisa diterima atau tidak 

benar. 

3) Teknik Konfrontasi 

Dalam teknik konfrontasi ini, konselor menyerang ketidaklogisan 

berpikir klien dan membawa klien kearah berpikir logis empiris. 

4) Teknik pemberian tugas  

Dalam teknik ini konselor menugaskan klien untuk mencoba 

melakukan tindakan tertentu dalam situasi nyata. 
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3. Pemikiran Negatif 

a. Pengertian Pemikiran Negatif  

Pemikiran negatif pertama kali dikembangkan oleh Beck, ia adalah 

seorang psikiater yang dikenal dengan cognitve triad tentang pikiran 

negatif yaitu terhadap diri sendiri, dunia, dan masa depan. Pemikiran 

negatif pada diri sendiri dipandang sebagai harga diri rendah, pemikiran 

negatif terhadap dunia dipandang sebagai ketidakberdayaan, dan 

pemikiran negatif terhadap masa depan dipandang sebagai sebuah 

keputusan. 
38

 

Pemikiran negatif merupakan pola atau cara berpikir seseorang 

yang lebih condong pada sisi negatif sehingga sulit bagi individu 

tersebut untuk melihat sesuatu dalam sisi positif, rasional, dan realistis. 

Pemikiran Negatif juga dapat diartikan sebagai pemikiran tidak layak 

seseorang terhadap suatu hal baik itu orang atau masalah. Individu yang 

memiliki pola pikir negatif cenderung merasa mudah tersinggung, 

cenderung memiliki cara pandang yang salah, dan memiliki keyakinan 

negatif terhadap suatu hal.  

Menurut pandangan Islam pemikiran negatif disebut juga dengan 

su’udzon. Su’udzon merupakan sikap seseorang yang berprasangka 

buruk terhadap orang lain, suatu peristiwa, suatu masalah ataupun suatu 

keadaan.  

                                                             
38

 Fatimah Setiani, Agus Heriyanto, Nurfitriyanti, “REBT Mengatasi Pemikiran Negatif pada 

Anak Broken home,” Jurnal Paedagogie,7, no.2, (Desember,2019):82. 
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Berdasarkan pendapat mengenai pemikiran negatif diatas dapat 

disimpulkan bahwa pemikiran negatif yaitu suatu pola pikir yang 

dimiliki oleh seseorang yang hanya melihat pada sisi negatif dalam diri 

seseorang tersebut saja tanpa melihat dari sisi rasional, sehingga 

muncullah persepsi-persepsi negatif yang terbentuk sesuai dengan 

pemikiran yang dimilikinya.  

b. Ciri-ciri Pemikiran Neagtif  

Adapun ciri-ciri individu yang memiliki pola pikir negatif sebagai 

berikut:
39

 

1) Keyakinan dan proyeksi negatif 

2) Pesimis  

3) Cara pandang yang salah 

4) Merasa putus asa 

5) Sensitif dan mudah tersinggung 

6) Pikiran dan konsentrasi yang cenderung pada sisi negatif 

c. Faktor Penyebab Pemikiran Negatif 

Menurut Yusuf Ardianto penyebab Pemikiran Negatif sebagai berikut: 

1) Kehidupan masa lalu 

2) Konsentrasi yang negatif 

3) Kondisi mental yang lemah 

4) Persahabatan yang tidak baik 
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5) Tidak memiliki tujuan yang jelas  

6) Kegiatan yang negatif 

7) Informasi yang didapatkan kurang tepat bahkan tidak tepat 

d. Karakteristik Pemikiran Negatif 

Menurut Hollonn dan Kendal individu yang memiliki pemikiran negatif 

adalah sebagai berikut: 
40

 

1) Merasa tidak mampu menyesuaikan diri dengan keinginan untuk 

melakukan perubahan hidup 

2) Memiliki harapan negatif dan konsep diri negatif  

3) Rendah diri 

4) Mudah menyerah dan tidak berdaya 

Individu debgan pola pikir yang negatif dapat membuat individu 

tersebut terus menerus fokus pada keterpurukan, ketidak bahagiaan, 

rasa kecewa, dan kesalahan-kesalahannya maupun orang terdekat 

dimasa lalu individu. 

e. Dampak Pemikiran Negatif  

Menurut Gunarsa pikiran Negatif dapat menyalahkan pikiran dan emosi 

individu itu sendiri. Adapun dampak negatif dari Pemikiran Negatif 

sebagai berikut:
41

 

1) Hilangnya rasa percaya diri  

                                                             
40

 Fatimah Setiani, Agus Heriyanto, Nurfitriyanti, “REBT Mengatasi Pemikiran Negatif pada 

Anak Broken home,” Jurnal Paedagogie,7, no.2, (Desember,2019):82. 
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2) Meningkatkan kecemasan 

3) Mengurangi kemampuan berpikir negatif 

4) Jauh dari kebahagian atau tidak bahagia 

Disisi lain dari dampak tersebut diatas individu yang memiliki pola 

pikir negatif dapat membuat individu tersebut terus menerus fokus pada 

keterpurukan, ketidakbahagian, rasa kecewa, dan kesalahan-

kesalahanya maupun orang terdekat dimasa lalu individu. Saat individu 

dipengaruhi pola pikir negatif individu akan mengalami kesulitan untuk 

mengembangkan potensi diri dan dapat menghambat aktualisasi 

individu tersebut.  

4. Broken home 

a. Pengertian Broken home 

Broken dalam bahasa Indonesia artinya adalah “kehancuran”, 

sedngkan Home artinya “rumah”. Broken home mempunyai pengertian 

sebagai kehancurannya sebuah hubungan yang terdapat di dalam 

rumah tangga akibat dari perbedaan pendapat para pelakunya. Para 

pelakunya adalah pasangan suami-istri. Dalam bahasa indonesia, 

broken home diartikan sebagai sebuah keluarga dimana orang tua telah 

berpisah atau bercerai. 

Menurut Hurlock, broken home adalah puncak tertinggi dari 

upaya penyesuaian perkawinan yang buruk dan terjadi bila sepasang 

suami-istri tidak dapat menyelesaikan masalahnya dan berujung pada 

ketidakpuasan satu sama lain. Namun terkadang ada beberapa 
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perkawinan yang tidak mendatangkan kebahagian tetapi tidak berujung 

pada perceraian. Hal ini karena ada berbagai faktor yang melandasi 

seperti, ajaran agama, nilai moral, kondisi ekonomi, dan sebagainya. 

Perceraian dapat dilakukan secara baik-baik melalui proses hukum, 

namaun terkadang ada cara yang tidak elok dengan meninggalkan 

salah satu pasangan atau keluarga begitu saja.
42

  

Broken home adalah keluarga yang terpecah atau bercerai orang 

tuanya. Broken home dapat dilihat dari 2 aspek yaitu:
43

 keluarga yang 

terpecah karena strukturnya tidak utuh, orang tua tidak bercerai tetapi 

struktur keluarga tersebut tidak utuh karena hubungan orang tua yang 

tidak harmonis.  

Broken home juga dapat diartikan sebagai keluarga yang krisis, 

berarti kehidupan keluarga yang tidak teratur dan tidak terarah. Orang 

tua tak lagi dihormati dan tidak mempunyai kewibawaan sehingga 

anak-anak melawan orang tuanya atau hubungan ayah dan ibu sering 

mengalami pertengkaran. Keluarga yang seperti ini dapat berujung 

pada perceraian suami-istri. Dengan kata lain, krisis keluarga atau 

keluarag krisis adalah suatu kondisi keluarga yang tidak stabil dan 

mengalami perubahan dimana komunikasi suatu sama lain dalam 

kondisi demokrasi sudah tidak ada. 

                                                             
42
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa broken 

home merupakan suatua keadaan rumah tangga antara sepasang suami 

istri yang tidak harmonis sehingga dapat mengakibatkan perceraian.  

b. Kriteria Keluarga Broken home 

Adapun kriteria yang termasuk keluarga Broken home sebagai 

berikut:
44

 

1) Kematian yang menimpa salah satu atau kedua orang tua 

2) Berpisah atau bercerai (Divorce) 

3) Hubungan yang tidak baik antara orang tua dan anak (poor 

mariage) 

4) Hubungan orang tua yang tidak baik (poor parent-

childrenrelationship) 

5) Suasan keluarga yang tidak hangat (high tenses and low warmth) 

6) Salah satu atau kedua orang tua berkelainan pribadi atau gangguan 

jiwa (personality psychological disorder) 

c. Faktor Penyebab Broken home 

Terdapat dua faktor yang menyebakan terjadinya broken home 

diantaranya sebagai berikut:
45

 

1) Faktor Internal  

a) Beban psikologis atau kejiwaan daria ayah atau ibu yang berat. 

Seperti, stress. 

                                                             
44

 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT  Remaja 

Rosdakarya,2012), 44. 
45

 Willis, Konseling Keluarga,155-156. 
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b) Penanggapan atas perilaku marah dan sebagainya 

c) Tidak percaya yang mengakibatkan kecurigaan pada suami 

atau istri. Seperti curiga selingkuh 

d) Sifat egois, suami atau istri suka mengatur dan memaksakan 

pendapat terhadap anak-anak. Sikap otoriter dengan 

ditunjukkannya tidak suka berdiskusi dengan baik jika terjadi 

maslah dalam keluarga. Kurangnya musyawarah dalam 

mengambil keputusan yang mengakibatkan ketersinggunagan 

disalah satu pihak, 

2) Faktor Eksternal  

a) Adanya pihak ketiga yang ikut campur tangan dalam masalah 

keluarga. Dengan adanya isu-isu negatif. 

b) Pergaulan tidak sehat yang cenderung negatif dalam anggota 

keluarga, yang membawa dampak. Seperti, kecanduan 

minuman keras dan narkoba 

c) Kebiasaan istri atau suami yang suka menggunjing dengan 

orang lain. Berdampak pada pertengkaran suami istri 

d) Kebiasaan berjudi akan berakibat kekacauan keluarga 

d. Dampak Broken home terhadap Anak 

Perceraian merupakan suatu permasalahan yang sukup besar 

bagi seorang anak, sehingga perceraian orang tua bisa menjadi pukulan 

yang cukup mengkhawatirkan emosional anak. Suasana keluarga yang 

berantkan tentunya dapat membawa pengaruh terhadap perkembangan 
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anak, terutama jika anak masih dalam masa kanak-kanak dimana pada 

masa ini merupakan masa anak-anak yang membutuhkan peranan 

sosok ayah dan ibu karena sosok ayah dan ibu akan menjadi panutan.        

Kondisi keluarga yang berantakan dapat membawa dampak bagi anak 

seperti, anak menjadi malas untuk belajar, selain itu perceraian orang 

tua juga dapat membawa dampak negatif bagi jiwa anak yang masih 

dalam masa pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. 

Pengalaman pahit yang anak dapatkan dimasa kanak-kanak akan 

membentuk kepribadian mereka dimasa dewasa.  

Anak-anak yang orang tuanya mengalami pereraian maka 

mengakibatkan kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang 

tuanya, sehingga ini akan mendorong anak merasa tidak aman, mudah 

marah, sering merasa tertekan dan akan mulai bersikap menganggu 

untuk mendapat perhatian orang sekitarnya. Perilaku seperti ini 

merupakan wujud dari khekhwatiran dan kecemasan yang dialami 

anak karena mereka merasa akan membentuk reaksi dendam dan 

mudah bermusuhan dengan dunia luar yang ia ras tidak sesuai 

dengannya. 

Keluarga yang tidak harmonis atau bahkan keluarga yang 

berantakan (broken home) membawa dampak bagi anak, khususnya 

perkembangan psikologis seorang anak. Adapun beberapa aspek-aspek 
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yang berkaitan dengan dampak perceraian orang tua terhadap anaknya 

sebagai berikut:
46

 

1) Karakter. Sesuai atau tidaknya individu dalam mematuhi etika 

perilaku dan konsisten tidaknya individu dalam memegang 

pendirian atau pendapat. 

2) Sikap. Respon terhadap objek di sekitarnya baik orang, benda, dan 

peristiwa, baik yang bersifat positif, negatif, atau bahkan ragu-

ragu. 

3) Stabilitas emosional. Kadar kestabilan reaksi emosional terhadap 

rangsangan dari lingkungan, seperti: mudah tidaknya tersinggung, 

marah, sedih atau bahkan putus asa. 

4) Sosiabilitas. Disposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan 

interpersonal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan untuk memperoleh 

kebenaran mengenai suatu masalah menggunakan metode ilmiah.
47

 Sedangkan 

pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data, tujuan dan kegunaan tertentu berdasarkan cara ilmiah, data 

ilmiah, tujuan dan kegunaan.
48

 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamia, dimana 

peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi), data 

yang diperoleh cenderung kualitatif, analisis data bersifat induktif dan hasil 

penelitian kualitatif untuk memahami makna, memahami keunikan, 

mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.
49

 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti merupakan jenis 

penelitian deskriftif. Jenis penelitian ini dipilih karena berguna untuk 

menggambarkan atau memaparkan keadaan objek yang diteliti sebagaimana 

                                                             
47

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : UIN Maliki Press,2010),4. 
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2016),2. 
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2018),9. 
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apa adanya sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut 

dilakukan.  

Metode penelitian yang akan digunakan merupakan metode penelitian 

studi kasus. Metode studi kasus digunakan karena peneliti akan 

menggambarkan fenomena yang melatar belakangi suatu peristiwa di 

lapangan. Dengan metode ini akan menemukan semua variable penting yang 

berkaitan dengan subyek yang diteliti, seperti kemampuan yang dimiliki oleh 

subyek, perilaku keseharian subyek, serta faktor yang melatar belakangi 

permasalahan subyek tersebut.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitiannya. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Desa Sumber 

Malang Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso tepatnya di Dusun Krajan 

Rt 02/ 01. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan purposive. Teknik purposive adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini 

misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti 

harapkan, atau mungkin dia yang mengalami sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
50
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Berdasarkan uraian diatas maka yang akan dijadikan sebagai subjek 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bapak Sofyan, Selaku konselor yang menangani masalah anak broken 

home yang memiliki pemikiran negatif . 

2. Inayatul Karimah, Selaku anak yang mengalami permasalahan tersebut. 

3. Nenek (Ibu Nima), selaku yang mengasuh anak broken home tersebut  

4. Tetangga (Ibu Torani dan Ibu Ida) , Sebagai informan pendukung  yang 

mengetahui permasalahan tersebut. 

5. Teman (Watik Anggraeini), Sebagai Informan pendukung yang 

mengetahui permasalahan tersebut. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
51

 Maka peneliti tidak akan mendapatan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik atau cara mengumpulan data yang sitematis 

terhadap obyek penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Observasi dibagi menjadi 3 macam jenis yaitu, partisipasi lawannya 

nonpartisipasi, sistematis lawannya nonsistematis, eksperimental lawannya 

noneksperimen. 
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Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipasi, dimana peneliti terlibat secara langsung dalam obyek 

yang diteliti. Observasi yang dilakukan peneliti dalam mengamati anak 

tersebut meliputi : kondisi, kegiatan keseharian, interaksi dengan 

keluarga,interaksi dengan masyarakat sekitar. 

2. Wawancara 

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara guna untuk 

memperoleh berita, fakta, maupun data di lapangan. Dimana prosesnya 

bertatap muka langsung dengan narasumber. Dalam penelitian ini teknik 

wawancara yang digunakan adalah wawancara berstruktur dan tak 

berstruktur atau terbuka. 

Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang menggunakan 

beberapa dasar dan panduan dalam pertanyaan untuk wawancara. 

Sedangkan wawancara tak berstruktur atau terbuka adalah wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.52 Dua metode wawancara digunakan 

karena memang subjek yang ditentukan adalah pihak konselor yang 

mengharuskan adanya panduan wawancara, karena secara garis besar 

permasalahan yang ingin diketahui sudah terstruktur. 
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Wawancara tak berstruktur dilakukan pada anak broken home, orang 

tua, nenek, serta tetangga anak tersebut. Wawancara tidak tersruktur 

dilakukan karena untuk lebih banyak mendapatkan data secara luas 

tentang anak broken home tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
53

 Adapun data yang ingin diperoleh oleh peneliti dalam kegiatan 

dokumentasi, yaitu: Profil lokasi penelitian, profil data konselor dan 

konseli, dat-data konselor dan konseli, foto-foto selama kegiatan 

wawancara. 

Tabel 2.2 

Teknik Pengumpulan Data 

NO Jenis Data Sumber Data TPD 

1 Gambaran lokasi 

penelitian 

Dokumen  O+D 

2 
Informmasi 
mengenai diri 

konseli 

Konselor,konseli,Ibu, 
Nenek , tetangga 

W+O 

  3 
Informasi Kehidupan 

Konseli 

Konselor,konseli,Ibu, 

Nenek , tetangga, 

teman 

W 

4 Perubahan diri 

konseli  

Orang Tua, Nenek, 

Tetangga, Teman 

W+O 

 

  

                                                             
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 240. 

Keterangan : 

TPD  : Teknik 

Pengumpulan Data 

O      : Observasi 

W     : Wawancara 

D      : Dokumentasi 
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E. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh  dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalm 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
54

 Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai, 

setelah dianalisis dirasa belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaannya lagi hingga tahap tertentu diperoleh data yang dianggap 

kredibel. 

Adapun penelitian ini menggunakan analisis data interaktif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman.  Berikut langkah-langkah dalam 

menganalisis data:
55

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data dilakukan secara 

terus-menerus selama pengumpulan data berlangsung. Penelitian dibidang 

                                                             
54

 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta:  CV Pustaka Ilmu 

Group,2020), 162. 
55

 Hardani, 162-172. 
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sosial seperti yang diteliti oleh peneliti saat ini,maka dalam mereduksi data 

peneliti akan memfokuskan pada anak broken home. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data meupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa 

yang lalu bentuk teks naratif. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatifdapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dalam rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah peneliti berada dilapangan. 

Simpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.  
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Dalam pembuatan simpulan proses analisis data dilanjuti dengan mencari 

hubungan anatara apa yang dilakukan (what), bagaimana melakukan 

(how), mengapa dilakukan seperti itu (why) dan bagaimana hasilnya. 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat usaha-usaha yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh keabsahan data-data yang ditemukan di lapangan. Agar diperoleh 

temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan 

validitas data triangulasi.  

Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji 

kepercayaan data (memeriksa keabsahan data atau verifikasi data) atau dengan 

istilah lain dikenal dengan “trustwothiness” dengan memanfaatkan hal-hal 

lain yang ada di luar data tersebut untuk keperluan mengadakan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan.
56

 

Dalam penelitian ini, pemeriksaan data menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 

data dari beberapa informan, situasi lapangan dan data dokumentasi. 

Sedangkan triangulasi teknik yaitu membandingkan dan mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, diantaranya observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

1. Adapun yang dicapai dalam triangulasi sumber adalah: 

a. Membandingkan data hasil wawancara dengan hasil wawancara. 
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 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: Referense GP Pres Grup, 

2013), 137. 
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b. Membandingkan apa yang dilakukan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

2. Adapun hal yang dicapai dalam triangulasi teknik adalah: 

a. Membandingkan data hasil observasi dengan data wawancara. 

b. Membandingkan data isi dokumen dengan data wawancara yang masih 

berkaitan. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan selama proses 

penelitian sedang berjalan, beberapa tahap yang harus dilakukan dalam 

melakukan penelitian adalah: 

1. Tahap pra-Lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Sebuah penelitian harus disusun sedemikian rupa, perlu 

beberapa hal yang harus ditetapkan dalam menyusun rancangan 

penelitian, yaitu:  

1) Judul penelitian 

2) Latar belakang penelitian 

3) Fokus penelitian 

4) Tujuan penelitian 

5) Manfaat penelitian 

6) Metode pengumpulan data 
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b. Mengurus perizinan 

 Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu dengan meminta surat permohonan penelitian kepada 

pihak kampus. Setelah meminta surat perizinan, peneliti menyerahkan 

kepada kantor Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin Kabupaten 

Bondowoso untuk mengetahui apakah diizinkan melakukan penelitian 

atau tidak. 

c. Menjajaki dan menilai lapangan 

 Penjajakan dan penilaian lapangan ini terlaksana dengan baik 

apabila peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui dari kepustakaan 

dan mengetahui melalui orang pada lembaga yang akan diteliti 

mengenai situasi dan kondisi tempat penelitian. 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan instrument pengumpulan data terkait penelitian, yakni 

instrument observasi, wawancara dan dokumentasi dengan tujuan 

untuk mendapatkan deskripsi data lapangan. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

  Pada tahap ini peneliti melakukan penggalian data-data di lapangan 

guna mendapatkan jawaban dari fokus penelitian yang telah disusun oleh 

peneliti, baik dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

3. Tahap Analisis Data 

  Tahap analisis data merupakan suatu proses mengorganisasikan 

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan suatu uraian dasar. 
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Setelah mendapatkan data dari lapangan, peniliti mengadakan pengecekan 

dan memulai proses analisis terhadap hasil temuan guna menghasilkan 

pemahaman terhadap data. Teknik analisis yang akan digunakan oleh 

peneliti adalah analisis deskripsi. Analisis deskripsi merupakan sebuah 

analisis dengan cara mendeskripsikan beberapa data dan menguraikan 

hasil dari pengumpulan data. 

 

  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 
 

  

64 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Sumber Malang 

Desa Sumber Malang merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso. Sejarah lahirnya Sumber 

Malang pertama kali didirikan oleh Bapak Kepala Desa pertama yaitu Hj. 

Baini pada tahun 1940. Desa sumber Malang seringkali disebut dengan 

Pringgan yang artinya Desa yang mayoritasnya bermata pencarian dari 

Pringgan (Bambuan). Seiring berjalannya waktu Desa Pringgan berubah 

menjadi Desa Sumber Malang pada tahun 1970. Adapun makna dari Desa 

Sumber Malang merupakan bahasa Jawa tetapi orang madura mengatakan 

Ber Malang berasal dari bentuk frasa yang terdiri atas kata dasar sumber 

yang memiliki arti tempat keluar air atau zat cair dan malang yang artinya 

terletak melintang. Nama “Sumber Malang “ Juga memiliki makna pada 

masyarakatnya, yaitu penanda bahwa daerah tersebut terdapat sumber 

mata air yang letaknya melintang.  

2. Letak Geografis dan Demografi 

Desa Sumber Malang terdiri dari 7 dusun yang memiliki 3 Rw dan 10 

Rt, diantaranya dusun krajan selatan sungai, dusun krajan utara sungai, 

dusun sempol utara, dusun sempol tengah, dusun sempol selatan, dusun 

sukojati, dusun tambelang. 

 

64 
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Adapun batas wilayah Desa Sumber Malang yang terdiri dari 4 bagian 

diantaranya: 

1) Utara  : Desa Jatisari 

2) Timur  : Desa Jambewungu 

3) Selatan  : Desa Patemon 

4) Barat : Desa Bukor 

Secara demografi Desa  Sumber Malang memiliki jumlah penduduk 

3199 orang yang terdiri dari laki-laki 1623 orang dan perempuan sebanyak 

1576 orang. Adapun jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia yaitu,  

Tabel 2.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

 

NO 
Usia 

(Tahun) 

Laki-laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1. 0 – 4 109 84 193  

2. 5 – 9 111 73 184  

3. 10 – 14 100 72 172  

4. 15 – 19 114 113 227  

5. 20 – 24 121 122 143  

6. 25 – 29 123 118 241  

7. 30 – 34 105 106 211  

8. 35 – 39 112 100 212  

9. 40 – 44 115 123 238  

10. 45 – 49 122 133 255  

11. 50 – 54 121 131 252  

12. 55 – 59 99 118 217  

13. 60 ke atas 271 283 554  

JUMLAH 

TOTAL 

1623 1576 3199  
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Ditinjau dari sumber daya alam Desa Sumber Malang memiliki luas 

pertanian 502 Ha yang terbagi dalam 2 bagian luas pertanian cukup air 169 

Ha, dan tanah kering seluas 338 Ha, dengan 2 sungai sepanjang + 7 km.  

Adapun dari sumber daya pembangunan kondisi jalan pemukiman di 

Desa Sumber Malang cukup baik yang terdiri dari 2 bagian jalan makadam 

dan jalan aspal. Jalan makadam sampai saat ini masih dalam proses 

peningkatan kualitas jalan sepanjang P: 1 km x 2 m. Kemudian jalan aspal 

sampai saat ini masih rusak sepanjang P: 2 km x 2 m. 

3. Mata Pencaharian Masyarakat Sumber Malang 

Mata pencaharian merupakan pekerjaan yang dilakukan setiap hari 

oleh individu untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan keluarga.  Tanpa 

terkecuali penduduk desa Sumber Malang setiap penduduknya memiliki 

pekerjaan yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan kompetensi 

yang dimiliki. Mata pencaharian penduduk desa Sumber Malang 

mayoritas oleh penduduk yang bermata pencaharian sebagai Wiraswasta, 

kerajinan besek ikan, tukang bangunan, pedagang, peternak, buruh tani, 

petani, pegawai pemerintah, abdi negara, serta terdapat penduduk yang 

tidak memiliki pekerjaan tetap. 
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4. Keagamaan Masyarakat Sumber Malang  

Keagamaan adalah ajaran yang mengatur tata keimanan dan 

keyakinan individu manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang di 

dalamnya berisi kaidah-kaidah yang berhubungan dengan pergaulan 

manusia dan manusia lain serta manusia dan lingkungannya. Di Indonesia 

ada 5 agama yang diakui yaitu, Islam, Kristen, Hindu, Budha, Thionghoa. 

Masyarakat Sumber Malang notabenenya beragama Islam. Hal ini dapat 

dilihat dari kegiatan keagamaan Islam yang dilakukan penduduk Sumber 

Malang diantaranya: pengajian, yasinan, sholawatan, serta perayaan hari-

hari besar Islam.  

B. Penyajian dan Data Analisis 

Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai 

penguat dalam sebuah penelitian. Sebab data inilah yang akan di analisis 

sehingga dari data yang di analisis tersebut akan menghasilkan suatu 

kesimpulan dalam penelitian ini. Sesuai dengan teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan data 

dengan berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui mengetahui perilaku 

konseli yang tampak setelah dari proses konseling yang menggunakan 

penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational emotive therapy dalam 

menangani pemikiran negatif yang dialami anak broken home. Observasi yang 

dilakukan peneliti dalam mengamati konseli meliputi: kondisi konseli, 
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kegiatan konseli, perubahan yang dialami konseli setelah melakukan proses 

konseling.  

Data yang di peroleh disesuaikan dengan fokus penelitian yang telah 

ditetapkan yaitu: 

Bagaimana penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational 

emotive therapy dalam menangani  pemikiran negatif anak broken home di 

Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso? 

Apa kendala dari penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational 

emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak broken home di 

Desa Sumber Malang kecamatan Wringin Kabupaten bondowoso? 

Maka, peneliti akan menyajikan data yang di dapatkan dari penelitian 

berdasarkan hasil wawancara di lapangan dengan Konselor, Konseli, Nenek, 

dan tetangga konseli.  

Deskripsi Subjek Penelitian 

 Identitas Subjek I (Konselor) 

Nama  : Sofyan S.Pd 

Usia  : 45 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama  : Islam 

Pendidikan  : S1 Universitas Bondowoso 

 Karakteristik Subyek  

Subyek I merupakan konselor yang menangani permasalahan anak broken 

home. Konselor disini dalam menangani anak broken home menggunakan 
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konseling Islam dengan pendekatan rational emotive therapy, adapun 

therapy yang diterapkan disesuaikan dengan permasalahan yang ada, serta 

konseli dapat mandiri untuk memecahkan permasalahan yang dialami. 

 Identitas Subjek II (Konseli) 

Nama : Inayatul Karmah 

Usia  : 18 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama  : Islam 

Pendidikan   : SMK Negeri 1 Wringin 

Nama Orang Tua  : Nur Azizah 

 Karakteristik Subyek  

Penelitian ini mengangkat seorang subyek berusia 18 tahun. subyek 

penelitian ini mengalami broken home sejak usia 11 tahun. subyek sendiri 

merupakan anak pertama dari pernikahan pertama orang tuanya. Inayatul 

dilahirkan dari keluarga menengah ke bawah. Orang tua Inayatul bercerai 

sejak ia masih usia 5 tahun. sejak resmi bercerai orang tuanya berpisah 

rumah dan ia memilih ikut tinggal dengan ibunya. Ditahun yang sama 

ibunya pergi merantau ke Madura untuk bekerja, kemudian disaat 

merantau ibunya memilih menikah kembali dengan seorang pedagang di 

Madura, begitu pula Ayahnya juga memilih menikah kembali. Dari 

masing-masing pernikahan orang tuanya dikarunia seorang anak. Ayahnya 

dikaruniai satu orang anak laki-laki, dan Ibunya di karuniai 1 orang anak 

perempuan dan 1 orang anak perempuan. Sejak perceraian orang tuanya 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 
 

  

70 

sampai saat ini ia memilih tinggal dengan neneknya. Saat ini ia lulus dari 

SMK dan pernah bekerja sebagai Account Officer di Bank Mekar, 

pedagang, sales marketing cosmetik, dan pekerjaan sekarang yang ia 

lakukan sebagai pedagang.  

 Latar Belakang Konseli  

a. Kondisi fisik dan psikis konseli  

Inayatul adalah perempuan yang memasuki tahap perkembangan 

transisi menuju dewasa dengan usia 18 tahun yang disertai 

perkembangan fisik yang baik. Inayatul memiliki tipe kepribadian 

ekstrovert atau terbuka menyangkut hal pribadi, akan tetapi ia mudah 

tersinggung apabila ada yang berbuat masalah dengannya, dan 

cenderung bekerja keras untuk mencapai apa yang diinginkannya.  

b. Kondisi keluarga konseli 

Inayatul merupakan anak pertama dari pernikahan orang tuanya yang 

pertama. Inayatul sendiri sekarang sudah memiliki pekerjaan yaitu 

sebagai penjual bensin yang bertepatan di depan rumahnya. Ibunya saat 

ini memilih ikut suaminya kembali ikut merantau ke Jakarta untuk 

bekerja sebagai pedang sembako.
57

  

Inayatul merupakan seorang anak yang sangat sayang terhadap ibunya. 

Sejak perceraian orang tuanya ia mulai tidak acuh terhadap 

keluarganya. Perceraian ayah dan ibunya tersebut di picu oleh 

pertengkaran keduanya, pertengkaran tersebut dipicu oleh faktor 
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 Inayatul Karimah, diwawancara  oleh Penulis, Sumber Malang, 18 Juli 2021. 
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ekonomi. Sehingga ayah dan ibu dari inayatul memutuskan untuk 

bercerai, setelah ia berusia 14 tahun ia mengetahui bahwa latar 

belakang perceraian orang tua nya juga dipicu oleh faktor ekonomi dan  

perselingkuhan keduanya. 

c. Kondisi keagamaan konseli 

Anggota keluarga dari Inayatul secara keseluruhan baik. Ayah, Ibu, 

Kakek, Nenek memiliki keyakinan beragama Islam. Orang tua dari 

Inayatul mengharuskan ia berpendidikan yang berorientasi terhadap 

keagamaan pada saat memasuki sekolah SMP. Namun Inayatul mampu 

menerima keputusan orang tuanya untuk sekolah di lingkungan 

pesantren. Bagi Inayatul bersekolah dilingkungan pesantren sangatlah 

mendukung untuk menambah wawasan keagamaan dan bermanfaat 

untuk kehidupan.
58

 

d. Kondisi lingkungan konseli 

Desa Sumber Malang merupakan mayoritas penduduk desa yang 

menghabiskan waktu pagi hari untuk bekerja dan malam hari cenderung 

memilih untuk menghabiskan waktunya untuk beristirahat. Sehingga 

penduduk Desa Sumber Malang tampak kurang bersosialisasi 

khususnya di lingkungan Inayatul, di sekitar rumah konseli hanya 

terdapat beberapa rumah di samping kanan dan kiri rumah konseli 

sehingga sosialisasi sangat minim. Hubungan keluarga konseli dengan 

tetangga samping kanan dan kiri rumahnya kurang baik karena sering 
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kali keluarga dari konseli mencari masalah dengan tetangga seperti iri 

dengki terhadap tetangga yang ada di sekitar rumahnya. Selain itu 

tetangga di sekitar rumahnya juga merupakan masyarakat yang di 

sibukkan dengan pekerjaan masing-masing.
59

  

e. Deskripsi Masalah Konseli  

Keluarga Inayatul sebelum bercerai merupakan keluarga yang 

harmonis. Ayahnya termasuk orang yang disibukkan dengan 

pekerjaannya sebagai pedagang sayur dan Ibunya mengursus rumah 

tangga. Di dalam pekerjaannya  ayahnya memiliki upah yang cukup 

rendah, hal ini yang menyebabkan untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga nya pun sangat tidak mencukupi, bahkan seringkali Ibunya 

mencari pinjaman uang untuk memenuhi kebutuhannya. Pada awal 

mulanya Ibunya masih bisa menerima keaadaan tersebut, seiring 

berjalannya waktu Ibunya merasa kasihan terhadap ayahnya karena 

kebutuhannya semakin meningkat sedangkan pendapatannya rendah. 

Sehingga Ibunya memutuskan untuk membantu suami bekerja sebagai 

pngerajin besek ikan, dari situlah kebutuhan mulai tercukupi walupun 

masih ada beberapa kebutuhan yang belum terpenuhi seperti 

menunggak pembayaran pinjaman. Kondisi seperti ini masih bisa 

dijalani hingga Inayatul berusia 4 tahun. sekitar 6 bulan Ibunya 

seringkali merasa capek bekerja karena kebutuhan setiap harinya tidak 

dapat terpenuhi dengan baik. 
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Faktor ekonomi dan kurangnya terpenuhi kebutuhan rumah 

tangga menjadi awal mula pertengkaran Ayah dan Ibunya. Bahkan 

sering kali Ayahnya bersikap kasar terhadap Ibunya dengan nada bicara 

tinggi yang disertai marah dan juga bentak-bentak. Sikap kasar 

Ayahnya ini dimulai sejak Inayatul berumur 4,5 tahun. Hal ini yang 

membuat Ibunya Inayatul merasa ketakutan dan trauma atas sikap kasar 

yang dilakukan ayahnya.  

Beberapa kali ayahnya sering kali menyendiri dan bersikap kasar 

terhadap Ibunya. Ayah dari Inayatul memilih untuk mentalak Ibunya 

karena ayahnya merasa hubungan antara keduanya sudah tidak 

harmonis lagi dan tidak bisa untuk dipertahankan. Setelah dari 

perceraiannya tersebut Ibu Inayatul menitipakan Inayatul kepada 

Neneknya untuk mengurusnya, dan Ibu Inayatul merasa bebas dan 

memilih ikut merantau ke Madura untuk bekerja sebagai pedagang. 

Setelah beberapa lama di Madura Ibu Inayatul dilamar oleh seorang 

laki-laki yang belum pernah dan Ibu Inayatul menerima lamaran laki-

laki Madura tersebut dan melanjutkan ke jenjang pernikahan.  

Beratahun-tahun setelah perceraian orang tuanya Inayatul tidak 

pernah sekalipun di jenguk oleh kedua orang tuanya. Pada saat Inayatul 

kelas 5 Sekolah Dasar Ibunya pulang dari Madura untuk menjenguk 

Inayatul. Pada awalnya Ibunya pulang dengan niatan untuk mengurusi 

surat pindah tempat ke madura. Pada saat itu pula Inayatul merasa 

kecewa dan kesal terhadap orang tuanya karena setelah bertahun-tahun 
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ia dititipkan dan tinggal dengan neneknya tidak ada satupun orang 

tuanya yang menjenguk.  

Inayatul merasa dari pembicaraan Ibunya disaat pulang sering kali 

menjelekkan dan cenderung menyalahkan ayahnya. Sehingga dari sini 

kekesalan inayatul semakin bertambah, karena harapan Inayatul kepada 

Ibunya pada saat pulang kerumah adalah tidak akan membahas 

perceraian yang sudah terjadi, akan tetaoi Ibunya masih saja terus 

membicarakan perceraiannya sedangkan Ibunya sudah menikah 

kembali dengan laki-laki lain. Hal tersebut membuatanya geram dan 

Inayatul memotong pembicaraan Ibunya untuk berhenti berbicara 

tentang ayahnya tersebut.  

Pada awalnya Inayatul enggan terbuka mengenai hal perceraian 

orang tuanya. Inayatul seringkali sulit bersosialisasi dengan orang lain, 

bahkan untuk memulai pembicaraan pun sangat sulit. Inayatul kegiatan 

sehari-hari nya dihabiskan hanya untuk bekerja dan sering menyendiri. 

Ia pun sangat tidak peduli dengan lingkungan yang disekitarnya. 

Kedatangan Inayatul ini tapa disengaja karena tidak pernah melakukan 

sebuah perjanjian. Pertemuannya disaat Inayatul mengantarkan sebuah 

barang, dari situlah Bapak Sofyan mencoba mengajak bicara seperti 

biasannya, namun dari alur pembicaraan yang sudah berlangsung lama 

Inayatul disini memnita sebuah pendapat mengenai permasalahan yang 

ia alami. Kemudian Bapak Sofyan menanyakan kepada Inayatul apakah 

ia percaya terhadap bapak Sofyan untuk menjaga rahasia permasalahan 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 
 

  

75 

tersebut. Kemudian Inayatul menjawab bahwa ia percaya untuk 

menjaga rahasia permasalahan tersebut. Inayatul mulai menceritakan 

permasalahan yang terjadi anatara Ayah dan Ibunya.  

Inayatul merupakan sosok perempuan yang kerja keras dan 

mandiri, meskipun ia harus tinggal dengan neneknya ia tidak jarang 

sekali membebani neneknya untuk segala kebutuhannya walaupun 

sudah ditinggalkan orang tuanya. Inayatul disebut sebagi tulang 

punggung dari kehidupan bersama neneknya. Akan tetapi inayatul 

masih sering kali bersikap kasar terhadap orang tua dan neneknya 

tersebut.   

Pada penelitian ini Bapak Sofyan selaku konselor menggunakan 

pendekatan realitas untuk menangani pemikiran negatif serta kebencian 

terhadap orang tuanya. Dari permasalahan tersebut konselor 

memberikan motivasi-motivasi kepada Inayatul agar mampu berpikir 

ke arah masa depan yang lebih baik lagi. Peran konselor disini yaitu 

memberikan konseling kepada Inayatul  agar fokus terhadap tujuan 

serta melakukan hal-hal positif yang dapat dilakukan, serta membantu 

Inayatul merencenakan apa yang akan dilakukan untuk mencapai masa 

depannya. Kendala yang dihadapi inayatul masih sering kali ragu 

terhadap keputusan yang telah diambilnya. Disisi lain konselor juga 

menerapkan sebuah wacana bernuansa Islami yaitu mengenai Al-qur’an 

dan Hadits tentang berbakti kepada orang tua, tugas dan kewajiban 

seorang anak, serta larangan Allah yang memperingatkan manusia tidak 
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saling membenci sehingga konseli di harapkan akan memiliki sikap 

yang rendah hati dan mampu memaafkan kesalahan orang tuanya.  

Dari uraian deskripsi masalah tersebut sangat jelas bahwa 

pemikiran negatif serta kebencian terhadap orang tuanya disadari sejak 

ia masih SMP. seiiring berjalannya waktu penilaian terhadap orang 

tuanya cenderung negatif dan rasa kebencian terhadap orang tuanya 

semakin besar. Disisi lain, inayatu merasa kesal dan kecewa terhadap 

orang tuanya yang saling menyalahkan satu sama lain, hingga lupa 

terhadap anaknya. Hal ini membuktikan bahwa Inayatul masih 

membutuhkan orang tuanya, walaupun tanpa disadari Inayatul telah 

berpikir negatif tentang orang tuanya.  

1. Penerapan Konseling Islam Dengan Pendekatan Rational emotive 

therapy Dalam Menangani Pemikiran Negatif Anak Broken home Di 

Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso.  

Dalam menangani masalah ini konselor melakukan penerapan 

Konseling Islam dengan pendekatan Rational emotive therapy dalam 

menangani pemikiran negatif anak Broken home. Pendekatan Rational 

emotive therapy ini di fokuskan terhadap pemikiran irrasional dan tidak 

logis terhadap orang tuannya. Peneliti menemukan beberapa bentuk 

penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational emotive therapy 

tersebut.  

Proses konseling Islam dengan pendekatan rational emotive 

therapy ini dalam menangani pemikiran negatif anak broken home perlu 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 
 

  

77 

adanya sebuah kerja sama antara konselor dan konseli dalam 

melaksanakan proses konseling tersebut. sehingga tujuan dari penerapan 

konseling Islam dapat terwujud dengan baik serta tercapainya tujuan 

seorang konseli. Untuk mencapai target penerapan konseling Islam dengan 

pendekatan rational emotive therapy perlu adanya beberapa upaya yang 

sangat berperan penting untuk menunjang keberhasilan penerapan 

konseling tersebut.  

Menurut konselor Bapak Sofyan S.Pd
60

 mengatakan : 

   “Penerapan yang diberikan kepada inayatul sebagai konseli yaitu 

berjalan dengan baik,meskipun pada saat awal-awal untuk 

melakukan sebuah proses konseling membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk meyakinkan konseli melakukan sebuah 

perencanaan dan tujuan kedepannya. Adapun konseling islam 

yang saya pakai landasannya yaitu al-qur’an surat al-Isra’ ayat 23 

tentang berbuat baik kepada kedua orang tua .Pendekatan rational 

emotive therapy diberikan karena inayatul letak permasalahannya 

di pemikirannya yang condong negatif kepada orang tuanya, dari 

situlah penerapan konseling Islam ini dengan pendekatan rational 

emotive therapy sangat dibutuhkan untuk menyadarkannya.  

konselor dari inayatul melakukan teknik persuasif guna 

mengubah meyakinkan konseli untuk mengubah cara pandangnya 

yang negatif. Cara melakukan teknik ini yakni melakukan 

pertanyaan terbuka untuk kepada konseli, agar inayatul ini bisa 

memahami pemikiran irasional sendiri. Sehingga dari pertanyaan 

terbuka tersebut diharapkan konseli menyadari pemikiran 

irrasionalnya tersebut. Selain menggunakan petanyaan terbuka ini 

melanjutkan dengan teknik konfrontasi, teknik  ini digunakan 

untuk mendebat pernyataan-pernyatan konseling yang menilai 

orang tuanya negatif yang telah meninggalkannya dan tidak 

peduli serta tidak bertanggung jawab kepada anaknya. Dari 

pernyataan negatif yang di utarakan oleh konseli peran konselor 

disini berusaha mendebat pernyataan negatif tersebut, sehingga 

konseli tidak bisa menjawabnya dan pada menyadari bahwa 

pemikirannya salah dan tidak baik untuk kehidupannya serta 

orang tuanya. Kemudian setelah menyadari letak kesalahannya 
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konseli diminta untuk membuat perencanaan yang akan dilakukan 

kedepannya sesuai dengan keputusan yang diambil konseli. 

Terdapat perencanaan yang akan di lakukan oleh inayatul yaitu: 

pembiasaan mengucap istigfar setiap mengingat kejadian yang 

mebuat nya kecewa atau emosi, dan berusaha berkomunikasi 

dengan orang tua baik dengan ayah atau ibunya.. 

Untuk melihat perkembangan atau perubahan yang terjadi pada 

inayatul dalam melakukan penerapan konseling Islam dengan 

pendekatan rational emotive therapy mengenai pemikiran negatif 

terhadap orang tuanya tersebut.. Konselor setiap minggu selalu 

melakukan controling melalui WA untuk mengetahui perubahan 

konseli serta kendala yang dihadapi konseli setelah melakukan 

proses konseling." 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan konseli Inayatul Karimah
61

 

mengatakan bahwa: 

 “bagi saya perceraian orang tua itu merupakan peristiwa 

berantaknya rumah tangga antara ayah ibu dan anak, serta 

merupakan kejadian yang sangat memberikan dampak negatif 

terutama anak mbak. Dulu orang tua saya cerai karena keadaan 

perekonomian yang sulit dan diantara ayah dan ibu ada yang tidak 

setia mbak. Dari perceraian tersebut akhirnya saya tinggal dengan 

nenek saya mbak sejak kecil, sampai pada akhirnya saya tidak 

ingin berkomunikasi lagi dengan orang tua saya mbak karena 

saya merasa orang tua saya tidak peduli dan tidak menyanyangi 

anaknya. Jadi gini mbak sebelum melakukan konseling kepada 

pak Sofyan. Permasalahan yang dialami yakni merasa sakit hati 

sampai saya berbicara kasar terhadap orang tua, pada saat itu saya 

masih kelas MTS dan pada saat itu masih labil-labilnya emosi 

saya dan tidak bisa menerima keadaan. Kemudian saya memilih 

bertemu dengan pak Sofyan yang bisa memberikan banyak sekali 

motivasi dan nasihat agar saya bisa menjadi seorang anak yang 

seperti biasanya dan layaknya tugas anak pengabdian pada orang 

tua begitu mbak. 

Dari pertemuan dengan pak Sofyan melakukan perencanaan yang 

dibuat oleh saya dengan pak Sofyan yakni harus ber istigfar 

ketika memiliki masalah minimal jika ingat masalalu orang tua itu 

mbak, kemudian komunikasi yang harus saya lakukan kepada 

orang tua saya mbak. 

Kalau berbicara yang saya rasakan dalam proses konseling yang 

diberikan oleh pak Sofyan sangat lah penting dan berharga untuk 
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saya mbak. Sejauh ini selama saya melakukan 3 perencanaan itu 

sangat-sangat membuat saya menjadi seseorang yang bisa 

dikatakan jauh lebih baik dari sebelum saya bertemu pak Sofyan 

mbak. Saat ini saya mampu memikirkan apa yang perlu di 

kedepankan tanpa harus melihat masalalu yang sudah terjadi. 

Alhamdulillahnya saya sekarang setidaknya masalalu yang terjadi 

kepada saya sangat berperan penting untuk kehidupan yang lebih 

kuat menjalani kehidupan dan membantu kebutuhan hidup saya 

serta nenek saya.” 

 

Hasil wawancara dengan Nenek Inayatul yakni Ibu Nima
62

 

mengatakan bahwa : 

“yang dirasakan sekarang setelah ina dari pak sofyan itu banyak 

perubahan yang mungkin bisa dikata lebih baik bgeitu seperti bicara 

kasar yang dulunya setiap hari kalau saat ini sudah berkurang, 

mungkin dan itu terjadi kalau ina sedang benar-benar banyak pikiran 

mengenai pekerjaannya. Kalau setelah berkata kasar atau sedang 

emosi ina sering mengingat (ucap astaghfirullah).  Sekarang itu 

kalau ina mungkin ingat masa dahulu bahas hubungan orang tuanya, 

ina tak ambil berat dan tidak menjadikan beban malah sekarang ina 

itu berusaha memikirkan orang tuanya, ina selalu bilang kepada saya 

mungkin kalau orang tua saya tidak bercerai saya tidak akan pernah 

merasakan perjuangan hidup. Telfon dengan kedua orang tuanya 

sudah mulai membaik 1 tahunnan ini. Kalau dulu sejak bercerai 

sampai lulus SMK ina ya tidak ada orang tuanya mengingat begitu 

nak.” 

 

Hasil wawancara dengan Tetangga Konseli yaitu Ibu Torani
63

 

mengatakan bahwa : 

“Perubahan yang terjadi pada ina itu yang telihat yang diketahui 

seperti, cara berbicara sama oran ,kalau dulu itu jika sudah marah 

jangan sampai ada yang tanya bisa-bisa dia itu akan memusuhi 

orang yang tanya itu ndok. Kalau di rumahnya yang saya lihat kalau 

saya kerumahnya dulu itu dia itu sering berbicara dengan nada 

tinggi dan sembarang yang diucapkan ndok kalau bahasa 

maduranya itu (Srombenan). Tapi kalau sekarang dia sudah mulai 

ada perubahan seperti kalau ngomong sama orang sudah mulai 

ramah dan sopan ndok, dan sekarang yang banyak orang lihat 
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hubungannya yang baik antara ina sama ayah dan ibunya sudah 

nyambung. Apalagi sekarang sudah kerja sebelum sekarang buka 

usaha jual bensin Ina itu kerjanya di Bank Mekar dan jadi sales 

bedak.” 

 

Hasil wawancara dengan Teman Konseli yaitu Watik Anggraeni
64

 

mengatakan bahwa: 

“kenal dengan Ina itu sudah lama sejak kecil mulai dari sekolah TK 

sampai sekarang masih sering bareng kalau main mbak. Jadi sedikit 

banyak tau tentang Ina. Ina yang sekarang itu sudah banyak 

berubah mbak, dulu Ina itu pemarah, suka pilih teman, dak mau 

bersosialisasi sama teman, sering nyendiri ngelamun itu mbak. 

Karena dulu pernah ada masalah sama keluarganya mengenai 

ortunya yang cerai itu mbak. Tapi sekarang kayak sifat jelek nya itu 

sudah berkurang  mbak. Tapi yang saya tau untuk saat ini Ina 

berubah jadi sosok yang lebih baik mbak, seperti banyak 

pengalaman kerjannya macem-macem mbak, awal pas lulus SMK 

Ina itu kerja jualan online itu mbak, setelah itu kerja jualan 

sembako, kerja di Bank Mekar, sales bedak, dan sekarang yang Ina 

jalani kerjaannya itu jualan bensin mbak. Alasannya berhenti jadi 

sales bedak yang saya tau karena orang tuanya sudah tidak 

mengijinkan kasian mbah nya katanya sendiri dirumah. Ina itu 

nurut sama orang tuanya mbak sekarang beda dengan dulu yang 

sering marah-marah.” 

 

Hasil wawancara dengan Ibu konseli yakni Ibu Nur Azizah
65

 

mengatakan bahwa: 

“Banyak perbedaan yang dirasakan nak, dulu setelah bercerai saya 

benar mengorbankan anak, perceraian itu terjadi karena diantara 

kami sudah tidak sejalan (tidak setia) dan keadaan keuangan kami 

yang sangat sulit nak sampai seringkali ibuk cari pinjaman uang 

untuk memenuhi kebutuhan Ina itu ditinggal sama mbahnya nak 

bertahun-tahun, dan Ibuk ini pergi kerja ke Madura tapi setelah di 

Madura saya dijodohkan kakak ipar saya nak dengan teman nya 

nak. Dari peristiwa itu Ibuk langsung hubungi Ina untuk diajak 

tinggal dengan Ibuk di Madura waktu itu, tapi adeknya menolak. 

Alasan peneolakannya tersebut karena kehadiran ayah tirinya, sikap 

serta nada bicara yang ngebentak. 
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Akhirnya Ibuk memutuskan memberikan kebebasan, mau anggep 

ayah tirinya nya atau tidak nak. sekian tahun nak Ibuk seperti 

kehilangan anak, komunikasi hilang, tak pernah ketemu juga. 

Waktu itu Ibuk pasrah sudah Ina mau inget Ibuk gapapa dak inget 

juga gapapa kalau kata orang madura bilang itu gini nak (tadek 

reng toah loppa ka anak, ben anak tak kerah loppa ka oreng toanah 

senajen amoso, ben pole mon nyamah anak tak kerah ngucak jei 

ben nyai ka reng toanah) kata itu saya inget terus nak. Mulai mikir 

lagi sampek Ibuk punya anak cewek yang kedua. Setelah fina ini 

berusia 4 tahun dek Inanya baru mau menerimanya walau seperti 

terpaksa gitu. Pas waktu nerima Fina sebagai adeknya itu, Ina itu 

baru saja komunikasi lagi sama Ibuk dan pertama kali yang 

menghubungi itu Ina seperti orang yang bingung, karena pas waktu 

di angkat telfonnya sama Ibuk Ina Cuma panggil Ibuk nak ,ya 

sudah Ina gak bicara apa-apa lagi nak, paling karena lama udah gak 

komunikasi gitu yaudah ibuk lanjutkan pembicaraan nak ya sebagai 

Ibuk pasti banyak yang ingin ditanyakan ya ibuk tanya kabar, 

kegiatan sehari-hari gitu nak. Akan tetapi disitu Ibuk bingung 

perubahan Ina sekarang itu jauh berbeda dari awal Ibuk cerai nak, 

itu omong kasar pun sudah banyak hilang, dan komunikasi untu 

saat ini juga bisa dikatakan lancar lah nak. Dan memang benar 

adanya nak kalau perceraian itu memang memberikan banyak 

pengaruh yang negatif atau positif nak, tergangtung sama yang 

jalani nak.” 

 

Berdasarkan data-data yang telah didapat melalui wawancara dan 

dokumentasi peneliti dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 

penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational emotive therapy 

dalam menangani pemikiran negatif anak broken home dapat memberikan 

perubahan yang lebih baik dengan menggunakan beberapa bentuk 

penerapan yang dilaksanakan diantaranya dengan memberikan motivasi, 

membaca istigfar, kemudian terwujudnya komunikasi yang baik antar 

orang tua dan seorang anak. Disisi lain penerapan bimbingan ini tidak 

lepas dari beberapa teknik yang digunakan yaitu teknik persuasif dan 

teknik konfrontasi serta pemberian tugas. 
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2. Kendala Dari Penerapan Konseling Islam dengan Pendekatan 

Rational emotive therapy Dalam Menangani Pemikiran Negatif Anak 

Broken home Di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Sofyan selaku 

konselor dan Inayatul Karimah sebagai konseli terdapat kendala yang 

dialami oleh konselor dan konseli selama melakukan penerapan konseling 

Islam dengan pendekatan rational emotive therapy dalam menangani 

pemikiran negatif yang dialami anak broken home tepatnya yang berada di 

Dusun Krajan Desa Sumber Malang Rt 02/01 Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sofyan S.Pd
66

 sebagai   

konselor mengatakan bahwa: 

“Untuk kendalanya sendiri pasti ada mbak, apa lagi masalahnya 

kalau berbicara masalah keluarga pasti sensitif. Kalau keluarga kan 

lingkupnya besar dan itu hubungan yang akan di ceritakan pastinya 

hubungan intim keluarga, bagaimana masalah itu timbul kan seperti 

itu mbak. Nah kalau masalah inayatul ini mbak kendalanya ini 

mbak, awal-awal pada saat saya memulai pembicaraan untuk 

melakukan konseling itu anaknya itu masih sering kali 

mengabaikan omongan orang mbak, kedua dia itu anaknya tidak 

mau mendengarkan apa yang sedang orang lain bicarakan sedang 

dia menginginkan saat bicara didengarkan dengan baik. Dari situ 

harus bisa membuat anak itu mau mendengarkan orang lain, ketiga 

kendala yang harus saya hadapi anak itu masih sering kali bersikap 

kasar dan mudah terbawa emosi setiap orang yang membahas masa 

lalunya tersebut, sedangkan secara tidak langsung dan tanpa 

disadari kalau di sedang bicara pasti di akhir pembicaraan akan 

berbicara masalah perceraian orang tuanya. Cara melihat sesuatu 

                                                             
66

 Sofyan, diwawancari oleh Penulis, Wringin, 24 Juli 2021. 
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apapun dia selalu condong negatif dan sikap yang mengedepankan 

ego dan keyakinan negatif itu sering terjadi pada saat konseling.”  

 

Kendala yang terjadi di dalam proses penerapan bimbingan 

konseling dengan pendekatan rational emotive therapy ini lebih sedikit 

daripada proses awal masih konseling, jika penerapan ini sudah berbicara 

apa yang akan dilakukan dan itu adalah hasil perencanaan dan keputusan 

sendiri. Kendala yang terdapat di penerapan ini yaitu anak itu kalau dari 

apa yang saya lihat saat bertemu yaitu pembiasaan mengucap istigfar 

masih sering kali lupa, komunikasi yang terhambat dan pertemuan antara 

konseli dengan ibunya yang tidak dapat terlaksana karena jarak jauh. 

Kendala yang terjadi sedikit demi sedikit teratasi mulai dari pemikiran 

irasionalnya kalau dalam bahasa konseling. dengan melalui pemberian 

pendekatan rational emotive therapy tersebut mbak. Jadi untuk 

menentukan metode untuk mengatasi masalah atau kendala dalam proses 

konseling atau penerapan yang saya berikan kepada anak itu harus di 

sesuaikan dengan masalah yang di hadapi. Tujuannya untuk memudahkan 

konselor dan konseli dalam memecahkan masalahnya tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Inayatul Karimah
67

 sebagai 

konseli mengatakan bahwa : 

“Kendala yang saya rasakan sendiri dalam melaksanakan penerapan 

ini mbak kayak masih sering kepikiran gitu mbak, padahal 

sebenernya masalah  itu selesai mbak, kepikirannya saya itu datang 

kalau lagi saya sendiri sedangkan saya dalam keadaan tidak tenang 

mbak jadi dari itu yang sering membuat pikiran saya merasa 

terganggu mbak. Sikap kasar saya memang sudah bisa saya 
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 Inayatul Karimah, diwawancarai oleh penulis, Sumber Malang, 20 Juli 2021. 
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kondisikan tapi kadang kalau sedang dalam kondisi tidak baik tanpa 

di sengaja pun saya itu kadang bicara dengan nada tinggi kepada 

siapapun mbak. Akan tetapi meskipun nada bicara tinggi itu sudah 

jarang sekali terjadi kalaupun terjadi ya mungkin pas saat saya 

sedang dalam kondisi emosi. Diperencanaan saya dan pak Sofyan 

itu kan ada pembiasaan membaca istigfar ya mbak, itu yang 

sesekali saya lupa mbak untuk sekarang tapi saya sudah sering 

membiasakan lagi mbak. Perasaaan yang dirasa ketika mengucap 

kalimat itu dan tidak terasa berbeda, kalau mengucapkan kalimat 

istigfar itu saya merasa sedikit tenang walaupun saya melakukan 

kesalahan tapi setidaknya pikiran dan hati saya itu bisa sedikit 

tenang mbak. Kendalanya kalau mau bertemu sama Ibuk mungkin 

terlalu jauh, jadi Kalau mau ketemu harus menunggu ibuk pulang 

kampung sini mbak. Tapi kalau sama ayah saya sudah sering 

bertemu mbak seminggu sekali mbak. Kalau tiap hari bisa saja 

mbak tapi kan ayah punya kerjaan juga mbak harus pergi berdagang 

sayur keliling jadi kesempatan ketemunya lebih intens dengan ayah 

mbak.”  

 

Berdasarkan data-data yang telah di dapatkan melalui wawancara 

dan dokumentasi dapat peneliti simpulkan bahwa masih terdapat kendala 

dari konselor dan konseli dalam melakukan penerapan konseling Islam 

dengan pendekatan rational emotive therapy dalam menangani pemikiran 

negatif anak broken home yakni kebiasaan mengucapkan istigfar sering 

lupa, komunikasi terhambat, kedua untuk bertemu dengan ibunya masih 

belum bisa terealisasikan dengan baik karena jarak yang cukup jauh.  
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C. Pembahasan Temuan 

1. Penerapan Konseling Islam Dengan Pendekatan Rational emotive 

therapy Dalam Menangani Pemikiran Negatif Anak Broken home di 

Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso 

 Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Desa Sumber Malang 

mengenai penanganan pemikiran negatif anak broken home dengan data 

data yang telah di dapatkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Peneliti menemukan hasil dari pengamatan dan interview 

yang terjadi dilapangan. Penerapan konseling Islam dengan pendekatan 

rational emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak broken 

home sangat dibutuhkan. Karena dari penelitian telah ditemukan bahwa 

dari hasil penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational emotive 

therapy ini mampu mengatasi pemikiran irasional anak broken home 

menjadi berpikir rasional.  

Seperti pendapat yang telah dikemukakan oleh oleh WS. Winkel 

bahwa rational emotive therapy ini merupakan sebuah konseling yang 

menekan kebersamaan dan interaksi antara berpikir dan akal sehat 

(rational thinking), berperasaan (emoting), dan berperilaku (acting), serta 

sekaligus menekankan bahwa suatu perubahan yang mendalam dalam cara 

berpikir dapat menghasilkan perubahan yang berarti dalam cara 

berperasaan atau berperilaku.  

Manfaat dari penerapan konseling Islam dengan pendekatan 

rational emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak broken 
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home ini telah ditemukan peneliti pada konseli yang mengatakan bahwa 

dengan menerapakan sebuah kebiasan yang sebelumnya belum pernah 

diterapkan seperti membaca istigfar, dan membangun komunikasi yang 

baik dengan orang tua. Jika sebelumnya konseli ini suka emosi dan 

bersikap tidak baik kepada orang tuanya, maka setelah melakukan proses 

konseling dan menerapkan sebuah pembiasaan tersebut konseli mampu 

membawa perubahan hidupnya ke arah yang lebih baik dari sebelumnya 

seperti hubungan yang di bangun dengan Allah dan manusia sudah mampu 

terjalin dengan baik serta sikap emosinya yang sering muncul sudah dapat 

teratasi.  

Pendapat tersebut sesuai dengan tujuan dari konseling menurut 

Menurut M. Hamdan Bakran Adz Dzaky, menyebutkan tujuan konseling 

Islam yaitu, untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, 

dan kebersihan jiwa dan mental. Sesuai dengan prinsip Islam untuk 

membentuk karakter shaimi agar mampu mengendalikan diri dan 

membebaskan diri dari belenggu hawa nafsu. Peran konselor dalam hal ini 

mampu mengendalikan emosi yang bersifat negatif dan mengendepankan 

sifat fitrah. Disisi lain juga sesuai dengan pendapat Namora Lumongga 

Lubis yang mengatakan bahwa untuk memperbaiki dan mengubah sikap 

individu dengan cara mengubah cara berpikir dan keyakinan klien yang 

irasional menuju cara berpikir yang rasional, sehingga klien dapat 

meningkatkan kualitas diri dan kebahagian dalam hidupnya.  
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2. Kendala Dari Penerapan Konseling Islam Dengan Pendekatan 

Rational emotive therapy Dalam Menangani Pemikiran Negatif Anak 

Broken home Di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Sumber Malang 

Mengenai penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational emotive 

therapy dalam menangani pemikiran negatif anak broken home didapatkan 

data melalui observasi dan wawancara. Konselor mengalami kendala pada 

saat awal-awal melakukan proses konseling karena konseli mengabaikan 

lawan bicaranya, pemikirannya yang berfokus pada masa lalu nya, serta 

sikap emosi yang sering mucul setiap ada sebuah masalah.  

Seperti pendapat yang telah dikemukakan oleh Fatimah setiani 

dalam jurnalnya yang mengatakan bahwa individu dengan pola pikir 

negatif dapat membuat individu tersebut terus menerus berfokus pada 

keterpurukan, ketidak bahagiaan, rasa kecewa, dan kesalahan-

kesalahannya maupun orang terdekat di masa lalu individu.  

Disisi lain konseli juga mengalami kendala yaitu mengenai 

pemikiran terhadap masa lalu orang tuanya yang telah terjadi, kemudian 

sikap emosi yang masih keluar akan tetapi tidak sesering waktu sebelum 

melakukan proses konseling , pembiasan membaca istigafar ketika 

melakukan sebuah kesalahan masih sering lupa, serta intensitas untuk 

bertemu dengan Ibunya masih belum bisa terpenuh dan komunikasi yang 

masih terhambat dengan Ibunya. Sependapat dengan Syamsu Yusuf  yang 
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termasuk dalam kriteria keluarga broken home salah satunya adalah 

hubungan yang tidak baik antara orang tua dan anak, sehingga orang tua 

tak lagi di hormati dan tidak mempunyai kewibawaan dehingga anak-anak 

melawan orang tuanya atau hubungan ayah dan ibunya yang mengalami 

sebuah pertengkaran. Sejalan dengan pendapat Sofyan S.Willis di dalam 

bukunya yang mengatakan bahwa anak yang orang tuanya mengalami 

sebuah perceraian akan mengakibatkan kurangnya perhatian dan kasih 

sayang dari orang tua, sehingga ini akan mendorong anak akan merasa 

tidak aman, mudah marah, sering merasa tertekan akan memulai bersikap 

menganggu untuk mendapatkan perhatian dari orang sekitarnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Konseling Islam 

Dengan Pendekatan Rational emotive therapy Dalam Menangani Pemikiran 

Negatif Anak Broken home (Studi Kasus Di Desa Sumber Malang Kecamatan 

Wringin Kabupaten Bondowoso) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Konseling Islam dengan pendekatan rational emotive therapy 

sangat dibutuhkan dalam mengatasi sebuah permasalahan yang 

berubuhungan dengan pemikiran yang tidak rasional. Wacana Islami yang 

diberikan kepada anak yang mengalami pemikiran negatif yaitu dengan 

melakukan pemberian motivasi tentang berbakti kepada orang tua dan 

pembiasaan membaca istigfar. Teknik yang digunakan dalam pendekatan 

rational emotive therapy yaitu: dispute cognitive, dan pemberian tugas yang 

berlandaskan wacana Islami. Adapun hasil dari pernerapan konseling Islam 

dengan pendekatan rational emotive therapy dalam menangani pemikiran 

negatif anak broken home di Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin 

Kabupaten Bondowoso ini adalah seorang anak dapat mengubah pemikiran 

negatif terhadap orang tuanya menjadi pemikiran yang lebih positif terhadap 

orang tuanya, sehingga konseli dapat merubah dirinya jauh lebih baik dan 

mandiri daripada sebelumnya.  

 

89 
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2. Kendala dari penerapan konseling Islam dengan pendekatan rational 

emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak broken home di 

Desa Sumber Malang Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso yaitu: 

pada saat awal melakukan proses konseling pemikran anak berfokus 

terhadap masa lalunya, pemikran anak yang cenderung negatif kepada orang 

tuanya, serta sikap yang mudah tersinggung. Kemudian kendala setelah 

proses  konseling yaitu anak sering kali lupa membaca istigfar dan intensitas 

untuk bertemu ibunya tidak dapat terealisasikan dengan baik. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian diatas, peneliti memberikan 

beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Bagi Konselor  

Proses konseli tidak hanya selesai dengan melihat perubahan konseli, akan 

tetapi seorang konselor harus mampu memantau perkembangan dan 

perubahan konseli dengan menjalin silaturahmi dengan komunikasi kepada 

konseli baik menggunakan media ataupun secara langsung.  

2. Bagi Konseli 

Senantiasa tetap semangat dalam melakukan perubahan yang lebih baik 

kedepannya. Kemudian komunikasi yang dibangun dengan orang tua 

diharapakan akan terus terjalin dengan baik.  

3. Bagi Keluarga 

Senantiasa memberikan dukungan yang baik atas keputusan yang dipilih 

konseli. Sebab dukungan orang tua sangat mempengaruhi pola pikir konseli.  
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4. Bagi Prodi 

Senantiasa diharapkan kurikulum prodi Bimbingan Konseling Islam 

hendaknya mempertajam tentang teori RET, serta memperkaya literatur 

teori RET. 

5. Bagi Mahasiswa  

Senantiasa diharapkan kepada pembaca dan peneliti selanjutnya agar 

melakukan uji coba menggunakan teori RET apakah masih efektif dilakukan 

pada saat ini.  
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MATRIKS PENELITIAN 

PENERAPAN KONSELING ISLAM DENGAN PENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE THERAPY DALAM 

MENANGANI PEMIKIRAN NEGATIF ANAK BROKEN HOME (STUDI KASUS DI DESA SUMBER MALANG 

KECAMATAN WRINGIN KABUPATEN BONDOWOSO) 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber data Metode 

Penelitian 

Fokus penelitian 

Penerapan Konseling 

Islam Dengan 

Pendekatan Rational 

Emotive Therapy 

Dalam Menangani 

Pemikiran Negatif 

Anak Broken Home 

(Studi Kasus Di Desa 

Sumber Malang 

Kecamatan Wringin 

Kabupaten 

Bondowoso) 

 

1. Konseling islam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. tujuan konseling 

islam 

 

 

 

 

 

 

b. fungsi konseling 

islam 

 

c. prinsip-prinsip 

konseling islam 

 

d. asas-asas 

konseling islam 

 

 

 

 

 Untuk berpikir positif sebagai 
hamba Allah 

 Untuk berpikir positif terhadap 
diri sendiri dan lingkungan 

 Memunculkan potensi pikir dan 

dzikir 

 Mewujudkan akhlaqul karimah 

 

Pengetahuan, pengobatan, 

pengentasan masalah, pencegahan. 

 

Iman, islam, ihsan. 

 

 

 Asas kebahagian dunia dan 
akhirat 

 Asas fitrah 

 Asas lillahi ta’alla 

 Asas bimbingan seumur hidup 

1.Informan: 

a. konselor 

(Bapak Sofyan) 

Konseli 

b.konseli  

(Inayatul Karimah) 

c.Nenek (nima) 

d. Tetangga 

(Torani dan Ida 

Samsiatun) 

d.Teman (Watik 

Anggraini) 

 

2.Observasi 

3.Wawancara 

4.Dokumentasi 

 

 

1.metode 

penelitian 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif 

 

2.jenis 

penelitian 

analisis 

deskriptif 

 

3.Lokasi 

penelitian di 

Desa Sumber 

Malang Rt 

02/01 

Kecamatan 

Wringin 

Kabupaten 

1. Bagaimana 

penerapan konseling 

Islam dengan 

pendekatan rational 

emotive therapy 

dalam menangani 

pemikiran negatif 

anak broken home di 

Desa Sumber 

Malang Kecamatan 

Wringin Kabupaten 

Bondowoso? 

 

2.Apa Kendala dari 

penerapan konseling 

Islam dengan 

pendekatan rational 

emotive therapy 

dalam menangani 

pemikiran negatif 
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2. Rational 

Emotive Therapy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.pemikiran 

negatif 

 

 

 

 

 

 

e. syarat-syarat 

konselor islami 

 

 

 

a.Hakikat manusia 

 

 

 

 

 

b.Teori kepribadian 

A-B-C 

 

 

c.teknik-teknik 

RET  

 

 

 

a.ciri-ciri 

pemikiran negatif  

 

 

 Asas kesatuan jasmani dan rohani 

 Asas kemajuan individu 

 Asas kekhalifaan manusia,dll 
 

Memiliki kemampuan profesional, 

sifat kepribadian yang baik, 

mempunyai hubungan sosial, 

ketakwaan kepada Allah. 

 

 Manusia sebagai makhluk 

rasional dan tidak rasional 

 Memiliki pikiran,perasaan dan 
tindakan 

 Individu bersifat unik 
 

A(activating exprerience) 

B(Belief System) 

C(emotional Consequence) 

 

Teknik pengajaran, teknik 

persuasif, teknik konfrontasi, 

teknik pemberian tugas. 

 

Keyakinan negatif, pesimis, cara 

pandanf yang salah, putus asa, 

sensitif, pikiran dan konsentrasi 

negatif 

 

Bondowoso 

 

4.teknik 

pengumpulan 

data:wawanc

ara,observasi, 

dokumentasi. 

 

5.teknik 

analisis 

deskriptif 

 

6.kebasahan 

data: 

triangulasi 

teknik dan 

triangulasi 

sumber 

anak broken home di 

Desa Sumber 

Malang Kecamatan 

Wringin Kabupaten 

Bondowoso? 
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4.broken home 

b.faktor penyebab 

pemikiran negatif 

 

 

 

 

c.dampak 

pemikiran negatif 

 

 

 

a.kriteria broken 

home 

 

 

 

b.faktor penyebab 

broken home 

 

c.dampak broken 

home terhadap 

anak  

Kehidupan masa lalu, mental 

yang lemah, tidak memiliki 

tujuan, kegiatan yang negatif, 

informasi yang didapatkan kurang 

tepat. 

 

Hilangnya percaya diri, 

meningkatkan kecemasan, 

mengurangi kemampuan berpikir 

positif, jauh dari kebahagian 

 

Kematian, bercerai, hubungan 

yang tidak baik, suasana yang 

tidak hangat, salah satu 

mengalami kelainan kejiwaan 

 

Faktor internal dan eksternal 

 

 

Karakter, sikap, stabilitas 

ekonomi, sosiabilitas. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Konselor 

1. Bagaimana proses awal melakukan proses konseling? 

2. Teknik apa saja yang digunakan dalam menangani permasalahan 

tersebut? 

3. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan anak broken home tersebut? 

4. Bagaimana penerapan konseling islam dengan pendekatan rational 

emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak broken 

home tersebut? 

5. Apa kendala pada saat awal melakukan proses konseling? 

6. Apa kendala dalam penerapan konseling islam dengan pendekatan 

rational emotive therapy dalam menangani pemikiran negatif anak 

broken home? 

B. Konseli 

1. Apa pendapat anda mengenai perceraian? 

2. Apa yang melatar belakangi perceraian orang tua anda tersebut? 

3. Sejak kapan tinggal dengan nenek? 

4. Sejak kapan tidak berkomunikasi dengan orang tua? 

5. Apa yang anda pikirkan setelah orang tua anda bercerai? 

6. Apa yang dilakukan ketika mengetahui orang tua bercerai? 

7. Bagaimana keadaan anda sebelum dan sesudah melakukan proses 

konseling? 

8. Kapan anda melakukan konseling? 

9. Apa yang anda rasakan setelah melakukan proses konseling? 

10. Terapi apa yang di berikan konselor kepada anda dalam menangani 

permasalahan anda tersebut? 

11. Perubahan apa saja yang anda rasakan setelah orang tua anda bercerai 

dan setelah melakukan konseling? 

12. Apa kendala anda pada saat melakukan proses konseling ? 

13. Apa kendala anda setelah melakukan proses konseling? 
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DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 2 : Wawancara dengan konselor  

 

Gambar 3 : Wawancara dengan konseli  
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Gambar 4 : Wawancara dengan nenek   

 

Gambar 5 : Menyerahkan surat ijin   

 

Gambar 6 : Lokasi penelitian  



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 
 

  

94 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 
 

  

95 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 
 

  

96 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

 
 
 

  

97 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

92 

 

BIODATA PENULIS 

 
 

Nama : Lusmawati 

 
NIM : D20173063 

 
Tempat/Tanggal Lahir : Bondowoso, 14 Oktober 1999 

 
Alamat                                    : Desa Sumber Malang Rt 02/01 Kecamatan   

Wringin Kabupaten Bondowoso 

Fakultas : Dakwah 

 
Prodi : Bimbingan dan Konseling Islam 

No. Hp/WA : 085791445953 

 
Riwayat Pendidikan 

 
1. SDN Sumber Malang 

2. SMPN 1 Wringin 

3. SMKN 1 Wringin 

4. Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

 
Organisasi Yang Pernah Digeluti 

 
1. PMII Komisariat IAIN Jember 


	1. COVER LUAR.pdf (p.1)
	2. PERSETUJUAN.pdf (p.2)
	3. PENGESAHAN.pdf (p.3)
	4. MOTTO.pdf (p.4)
	5. PERSEMBAHAN.pdf (p.5-6)
	6. ABSTRAK.pdf (p.7)
	7. KATA PENGANTAR.pdf (p.8-9)
	8. DAFTAR ISI.pdf (p.10-11)
	9. DAFTAR TABEL.pdf (p.12)
	10. BAB 1.pdf (p.13-25)
	11. BAB 2.pdf (p.26-64)
	12. BAB 3.pdf (p.65-75)
	13. BAB 4.pdf (p.76-100)
	14. BAB 5.pdf (p.101-103)
	15. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.104-106)
	16 KEASLIAN TULISAN.pdf (p.107)
	17. MATRIKS PENELITIAN_1.pdf (p.108-110)
	18. PEDOMAN WAWANCAR1.pdf (p.111)
	19. DOKUMENTASI.pdf (p.112-114)
	20. IJIN PENELITIAN.pdf (p.115)
	21. SELESAI PENELITIAN.pdf (p.116)
	22. JURNAL PENELITIAN.pdf (p.117)
	23. BIODATA PENULIS.pdf (p.118)

